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ABSTRAK 
SRI HARTINI, Konsep Teologi Lingkungan Pada Pusur Institute di 
Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten. Saat ini lingkungan hidup kurang 
mendapat perhatian dari berbagai masyarakat. Banyak terjadi krisis lingkungan 
yang terjadi di mana-mana, banjir, pencemaran udara, tanah, maupun air, dan lain-
lain. Cara pandang masyarakat tentang lingkungan belum ideal, apalagi dalam 
menyikapi lingkungan. Perlu implementasi teologi lingkungan sebagai upaya 
peningkatan pelestarian alam. Manusia dituntut memahami nilai spiritual dan 
menjaga eksistensi alam agar tidak mengalami kerusakan. Sudah menjadi tugas 
umat muslim, untuk selalu menjaga eksistensi alam. Rumusan masalah penelitian 
ini adalah (1) Bagaimana pengelolaan lingkungan Pusur Institute dalam mencapai 
keseimbangan? (2) Bagaimana implementasi teologi lingkungan Pusur Institute di 
Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten? 
Penelitian ini menggunakan model penelitian lapangan (field research). 
Sumber primer diperoleh dari 10 narasumber yang tergabung dalam Pusur 
Institute. Data sekunder diperoleh dari buku, jurnal dan sebagainya untuk 
membantu mendukung dan melengkapi data primer. Adapun teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah wawancara mendalam (in depth-interview), observasi 
dan dokumentasi. Sementara untuk menganalisis datadigunakan metode deskripsi, 
metode verstehen dan interpretasi.  
Hasil penelitian adalah (1) pengelolaan lingkungan Pusur Institute dalam 
mencapai keseimbangan yaitu, pertama melalui prokasi (program kali bersih). 
Kegiatan ini mengelola sampah berbasis sampah rumah tangga yang dipilah 
sebagai sampah layak jual, layak kreasi dan layak buang. Kedua program river 
care. Program ini dilakukan melalui pengembangan wisata tubing yang dikelola 
oleh RTPA (River Tubing Pusur Adventure), Watu Kapu, dan River Moon. 
Ketiga, sekolah lapang petani dilakukan untuk mengelola potensi polutan yang 
bersumber dari kegiatan pertanian. Keempat, mengoptimalkan gabungan 
perkumpulan petani pengguna air (GP3A) khusus daerah irigasi (DI) 
Plosowareng. Kelima, pengembangan model observasitransek sungai. (2) 
Implementasi teologi lingkungan Pusur Institute di Kecamatan Polanharjo yaitu, 
pertama menjaga alam ciptaan Allah Allah. Kedua, beretika atau bersikap baik 
terhadap alam. Ketiga, selalu bersikap selaras dengan alam dan ekosistem 
(i’tidal). Alam dan ekosistem merupakan ciptaan Tuhan yang sangat berhaga. 
Keempat, mengelola lingkungan dengan baik. Tuhan melarang manusia 
melakukan perbuatan yang bersifat merusak lingkungan. Kelima, konservasi 
alam. Islam mempunyai pandangan bahwa segala makhluk ciptaan Tuhan harus 
saling menjaga eksistensi alam dengan merawat dan menanam.  
Keyword: Krisis, Pusur Institute, river care, GP3A, konservasi 
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MOTTO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
“Nilai seseorang sesuai dengan kadar tekadnya, ketulusannya sesuai kadar 
kemanusiaannya, keberaniannya sesuai dengan kadar penolakannya terhadap 
perbuatan jahat dan kesucian hati nuraninya sesuai dengan kadar kepekaannya 
terhadap kehormatan dirinya” 
(Ali bin Abi Thalib) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
           Lingkungan hidup manusia merupakan segala sesuatu yang ada di 
sekitar manusia dan berhubungan timbal balik. Lingkungan hidup terdapat 
ekosistem yaitu tatanan unsur lingkungan hidup yang menjadi satu kesatuan 
utuh dan saling mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan, stabilitas 
dan produktivitas lingkungan hidup. Lingkungan hidup secara terus-menerus 
berinteraksi dengan berbagai komponen yang ada di sekitarnya. Kondisi 
lingkungan akan sangat mempengaruhi setiap organisme yang ada, semua 
saling berkaitan dan saling mempengaruhi.1 
             Kelestarian lingkungan dan sumberdaya alam dalam perspektif masa 
depan sebenarnya adalah upaya mencapai kehidupan yang lebih baik, dengan 
berbasis hutan, air dan lingkungan ekologi, dengan kata lain, merupakan 
tumpuan harapan bagi generasi yang akan datang, akan tetapi harapan untuk 
memperoleh masa depan yang lebih baik dengan dukungan lingkungan alam 
yang ada itu bukanlah suatu yang alamiah dengan sendirinya, tetapi harus 
dengan konsep dan harus dengan usaha dalam arti bagaimana membangun, 
melindungi, merawat dan melestarikan lingkungan itu, dan tidak semua 
harapan itu terwujud dengan sendirinya tanpa upaya dan usaha untuk menjaga 
kelestariannya.2Kemajuan sains dan teknologi dijadikan alasan manusia untuk 
                                                          
1Sofyan Mufid, Ekologi Manusia (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 52. 
2H Bisri, Teologi Lingkungan: Model Pemikiran Harun Nasution dari Teologi Rasional 
Kepada Tanggung Jawab Manusia Terhadap Lingkungan (Holistik Vol 12 Nomor 1, Juni 
2011/1433 H), h. 4. 
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merusak alam tanpa memikirkan dampak panjang yang akan terjadi pada 
lingkungan hidup dengan tindakan tersebut.3 
Masalah kerusakan alam dan teologi lingkungan sangat menarik 
untuk dijadikan objek studi tulisan ini karena dari masalah tersebut akan 
berakibat pada kelangsungan makhluk hidup yang lainnya dikemudian hari, 
baik itu manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan yang lainnya. Kerusakan 
alam merupakan masalah yang sangat serius, bukan hanya dampaknya yang 
sangat besar, akan tetapi munculnya masalah tersebut juga akibat ulah dari 
keserakahan manusia yang merusak alam dan lingkungan tanpa 
mempertimbangkan dampak yang akan ditimbulkan.4 Kerusakan lingkungan 
adalah persoalan ultimasi, persoalan cara pandang manusia terhadap alam 
semesta.  
Manusia diharapkan memiliki cara pandang yang bijaksana dan 
berjiwa besar sehingga kepentingan semua makhluk hidup dipertimbangkan 
secara seimbang. Cara pandang yang bijaksana ini penting karena manusia 
pada dasarnya mempunyai latar belakang yang menghidupi filsafat. Selama 
ini sains alam hanya terbatas pada wilayah alam saja, tidak diikatkan dengan 
warisan intelektual dan agama. Inilah yang menyebabkan krisis manusia 
modern akibat penerapan dan penerimaan terhadap pandangan dunia sains 
alam. Manusia modern telah mendesakralisasi alam, dan krisis lingkungan itu 
                                                          
3Harold H. Titus, Marylin S. Smith (dkk) Persoalan-Persoalan Filsafat terj. Harun Nasution 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 20. 
4Kemeterian Lingkungan Hidup, Teologi Lingkungan: Etika Pengelolaan Lingkungan dalam 
Perspektif Islam (Deputi Komunikasi Lingkungan dan Pemberdayaan Masyarakat Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Majelis Lingkungan Hidup Pimpinan Pusat Muhammadiyah 2011), h. 1. 
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lebih disebabkan karena krisis spiritual meskipun proses ini sendiri hanya 
dibawa kesimpulan logisnya oleh sekelompok minoritas.  
Agama Islam sebagai agama rahmatanlilalamin, panduan bagi 
umatnya yang meyakini dan mengimaninya, hal ini merupakan sifat esensial 
dari setiap manusia, artinya setiap manusia tetap memiliki keyakinan dan 
keimanan terhadapnya, dengan peran aktif agama dalam menyikapi berbagai 
persoalan kekinian diharapkan agama tidak hanya berkutat pada masalah 
spiritual dan ritual keagamaan tetapi juga harus beranjak ke aspek-aspek riil 
masyarakat pemeluknya. Islam dituntut untuk dapat menjawab tantangan 
zaman dan kearifan lingkungan. 
Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten merupakan salah satu 
kecamatan yang memiliki sumber air yang melimpah. Kecamatan Polanharjo 
merupakan salah satu wilayah yang letaknya di Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Pusur bagian tengah. Sungai Pusur merupakan sungai yang terdiri atas tiga 
bagian, yaitu bagian hulu, tengah dan hilir. Bagian hulu berada di Desa 
Mriyan, Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali, bagian tengah berada di 
Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten, sedangkan di bagian hilir berada 
di Kecamatan Juwiring dan Kecamatan Delanggu.  
             Sungai sebagai sumber kehidupan, dari sanalah kehidupan manusia, 
flora maupun fauna dapat tumbuh dan berkembang seperti sekarang ini. 
Kondisi kerusakan lingkungan sekitar yang semakin meningkat, sampah yang 
menumpuk di bantaran akibat kebiasaan masyarakat yang membuang sampah 
di sana, sehingga menyebabkan banjir pada saat musim penghujan, bahkan 
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menyebabkan bau yang tidak sedap serta timbul sarang nyamuk. Timbulnya 
sarang nyamuk membuat masyarakat resah dan khawatir dengan keadaan 
tersebut. Oleh karena itu, muncul ide untuk membuat sekolah sungai atau 
sering disebut Pusur Institute.  
              Pusur Institute merupakan komunitas non formal yang didirikan oleh 
masyarakat yang memiliki kepedulian terhadap pelestarian lingkungan. 
Anggota Pusur Institute ini terdiri dari sebagian warga dari kawasan hulu 
sampai hilir, yang masing-masing kawasan terdapat koordinator atau 
penanggung jawabnya. Tujuan utama pendirianPusur Institute ini untuk 
membersihkan nyamuk yang bersarang di bantaran sungai agar terhindar dari 
penyakit malaria dan DBD. Pusur Institute juga bertujuan untuk menyadarkan 
masyarakat untuk peduli dengan keadaan lingkungan, apa yang bisa 
dimanfaatkan dapat diolah kembali. Berbagai kegiatan yang muncul dari ide 
dan gagasan masyarakat mulai dari kepedulian terhadap kebersihan sungai, 
penanganan residu kimia pertanian, sekolah lapang, dan juga pengelolaan 
irigasi.Pusur Institute juga sebagai wadah untuk menjembatani berbagai 
kepentingan, baik ekonomi, politik, budaya dan sosial.  
             Masyarakat Kecamatan Polanharjo percaya bahwa alam telah 
diberikan kepada makhluk sepenuhnya untuk dimanfaatkan dan harus dijaga 
dengan baik. Alam dipelihara dan dilestarikan dengan bijaksana dan dengan 
cara yang baik dan benar. Alam jangan disia-siakan keberadaannya, meskipun 
tersedia sangat mudah dan melimpah, justru harus disyukuri. Islam 
mengajarkan umatnya agar menjadi umat yang bersih lahir dan batin serta 
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bersih lingkungan. Sebagai khalifah yang sekaligus merupakan hamba Allah, 
manusia adalah pemegang amanah dan mempunyai tanggungjawab yang 
perlu dilaksanakan. Masyarakat memulai untuk melestarikan lingkungan 
mulai dari sungai terlebih dahulu, karena sungai merupakan bagian yang 
terpenting dalam kehidupan manusia. Sungai merupakan sumber kehidupan, 
seperti air yang melimpah, ikan-ikan yang hidup di dalamnya, pasir serta batu 
yang diperlukan untuk bahan bangunan. 
           Oleh karena itu, manusia sebagai makhluk yang sempurna harus 
menjaga lingkungan dengan baik. Menjaga lingkungan sangatlah penting 
dikarenakan manusia membutuhkan sumber daya alam untuk berkembang 
biak dan hidup. Semua sumber daya tersebut tersedia di alam, jika alam 
rusak, maka hidup manusia terganggu, bahkan dapat menyebabkan 
kepunahan. Teologi lingkungan diharapkan mampu menjadi landasan serta 
solusi dalam menangani permasalahan yang dihadapi masyarakat sekarang 
ini. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 
ada dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengelolaan lingkungan oleh Pusur Institute dalam mencapai 
keseimbangan? 
2. Bagaimana implementasi teologi lingkungan oleh Pusur Institute di 
Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten? 
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C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan pengelolaan lingkungan Pusur Institute dalam mencapai 
keseimbangan.  
2. Memahami implementasi teologi lingkungan Pusur Institute di 
Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten.  
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
Manfaat dan kegunaan penelitian ini digolongkan menjadi dua kemanfaatan, 
yaitu secara akademisi dan secara pragmatis, adapun kegunaan yang ada 
dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Manfaat penelitian ini secara akademis adalah menambah wawasan dan 
pengetahuan kepada mahasiswa dan juga memberikan pemahaman 
kepada masyarakat umum agar lebih mencintai lingkungan dan 
melestarikan lingkungan serta dapat menerapkan teologi lingkungan  di 
kehidupan masyarakat.  
2. Manfaat penelitian secara praktis agar komunitas Pusur Institute dan LSM 
yang mendampingi masyarakat dapat membuat inovasi-inovasi yang 
membangun dan menggugah masyarakat untuk lebih peduli lagi dengan 
lingkungan, baik kegiatan yang memotivasi dan meningkatkan aspek 
sosial maupun ekonomi masyarakat.  
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian ini mengangkat KONSEP TEOLOGI LINGKUNGAN PADA 
PUSUR INSTITUTE DI KECAMATAN POLANHARJO, KABUPATEN 
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KLATEN.Beberapa studi terdahulu yang relevan dengan tema penelitian ini 
akan dijadikan bahan oleh peneliti untuk memperkaya referensi sekaligus 
mempertajam analisis data.  
            Maftuchah Nurul Aini (2012) dalam karyanya yang berjudul Kearifan 
Lingkungan Menurut Seyyed Hussein Nasr, menunjukkan bahwa nilai-nilai 
agama dan kearifan-kearifan moral sangat diperlukan untuk merawat 
keseimbangan alam dari situasi chaos (kekacauan), maka dari itu Umat Islam 
harus memberikan kontribusi pemikirannya dalam masalah pelestarian 
lingkungan. Seyyed Hussein Nasr juga mengemukakan tentang perlunya 
gagasan sains yang sakral (a Sacred Science) mendukung untuk konstruksi 
pemikiran islamiah Islam atas dasar pengetahuan wahyuwi (revealed 
knowledge), tidak menakhlukkan alam, tetapi memanfaatkannya sesuai 
dengan perintah Allah (Function within Divine Commands), dan kritis 
terhadap sekularisasi sains dan penguasaan atas alam (critical of 
secularization of science and its domination of nature).5 
Miftaqul Rouf (2017) dalam penelitiannya yang berjudul Teologi 
Lingkungan (Epistemologi Islam Terhadap Kerusakan Lingkungan), 
berbicara mengenai epistemologi Islam terhadap kerusakan lingkungan. 
Kerusakan yang timbul di muka bumi ini disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya faktor yang disebabkan oleh manusia dan faktor yang sudah 
ditakdirkan oleh Tuhan terbukti menurut nalar Bayani ada beberapa ayat yang 
menyebutkan bahwa kerusakan di bumi memang sengaja diciptakan oleh 
                                                          
5Maftuchah Nurul Aini, Skripsi yang berjudul Kearifan Lingkungan Menurut Seyyed Hossein 
Nasr, Surakarta, tahun 2012. 
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Tuhan supaya manusia kembali ke jalan Tuhan, dan beberapa ayat 
menyebutkan bahwa kerusakan yang terjadi memang disebabkan oleh 
keserakahan manusia. Secara nalar Burhani, Tuhan sebagai penguasa 
sekaligus pencipta alam semesta ini berkuasa berkehandak dengan alam dan 
seisinya, dimana Tuhan berhak merusak atau mengembalikannya semua itu 
bertujuan untuk memberi peringatan kepada seluruh manusia agar senantiasa 
menjaga alam dan lingkungannya.6 
              Saharuddin (2014) dalam skripsinya yang berjudul Islam dan Ramah 
Lingkungan (Studi Atas Teologi Lingkungan Hidup), penelitian ini berisi 
tentang lingkungan hidup yang terdiri dari berbagai jenis makhluk hidup dan 
benda-benda yang tak hidup. Makhluk hidup dan lingkungannya itu 
mempunyai hubungan sangat erat antara satu dengan yang lain, saling 
mempengaruhi, sehingga merupakan suatu kesatuan yang fungsional yang 
disebut ekosistem. Kerusakan lingkungan  seharusnya tidak hanya dipandang 
dari segi kepentingan manusia semata, namun difokuskan pada menurunnya 
kualitas iman, takwa, krisis moral yang semakin subur pada diri manusia, dan 
daya dukung bagi hewan maupun tumbuhan yang ada pada akhirnya 
mempengaruhi kehidupan manusia. Selain melarang membuat kerusakan di 
muka bumi, Islam juga mempunyai kewajiban untuk menjaga lingkungan 
yang bersih, karena kebersihan merupakan bagian hidup masyarakat Islam.7 
                                                          
6Miftahul Rouf, Skripsi yang berjudul Teologi Lingkungan (Epistemologi Islam Terhadap 
Kerusakan Lingkungan) Surakarta, tahun 2017.  
7Saharuddin, Skripsi yang berjudul Islam dan Ramah Lingkungan (Studi Atas Teologi 
Lingkungan Hidup) Makassar, tahun 2014. 
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            Sementara itu, Eva Anggraeni Diah (2018) dalam penelitiannya yang 
berjudul Korelasi Kehidupan Manusia dengan Lingkungan Hidup, yang 
berisi tentang korelasi antara manusia dan lingkungan hidup yang tidak dapat 
dipisahkan, karena keduanya memiliki korelasi yang sangat erat, yaitu saling 
ketergantungan, simbiosis mutualisme, kesetaraan atau kebersamaan serta 
saling mengandalkan dan saling menguatkan. Tidak ada manusia tanpa alam 
lingkungan dan tidak ada alam lingkungan tanpa manusia. Manusia harus 
memahami bahwa eksistensinya merupakan satu kesatuan dengan alam 
lingkungan. Manusia dan lingkungan dalam pandangan ekologi Islam adalah 
satu hubungan yang berasal dari pencipta yang sama dan memiliki tujuan 
yang sama, yaitu beribadah kepada Allah sebagai satu-satunya pencipta, yang 
menjadikan manusia dan lingkungan untuk tunduk, bertasbih menyembah 
kepada-Nya. Karena pada hakikatnya Tuhan adalah pemilik segalanya.8 
              Berdasarkan review hasil studi di atas, peneliti memfokuskan 
pembahasan penelitian pada KONSEP TEOLOGI LINGKUNGAN PADA 
PUSUR INSTITUTE DI KECAMATAN POLANHARJO, KABUPATEN 
KLATEN. Mengingat pentingnya pengelolaan lingkungan yang bersih dan 
seimbang bagi kesejahteraan hidup masyarakat, maka diperlukan 
teologilingkungan. Alam yang telah diberikan oleh Allah kepada kita harus 
dijaga dengan sebaik mungkin. Sebagai khalifah yang memiliki 
tanggungjawab dan sebagai pemegang kebijakan, sudah seharusnya mengajak 
sesama manusia untuk menjaga lingkungan agar tetap lestari.  
                                                          
8Eva Anggraeni Diah, Skripsi yang berjudul Hakikat Manusia dan Lingkungan dalam 
Perspektif Ekologi Islam, Lampung, tahun 2018. 
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F. Kerangka Teori 
              Berdasarkan permasalahan di atas untuk menyelesaikan penelitian 
ini,  konsep Seyyed Hossein Nasr sebagai teori utama untuk mengetahui 
teologi lingkungan. Teologi termasuk salah satu komponen dalam 
filsafat.Perkembangan teologi masih diakui sebagai bagian dalam 
pembahasan filsafat yang merupakan ilmu yang mempunyai identitas 
sendiri.Lingkungan hidup bukanlah semata-mata persoalan teknis. Krisis 
ekologi global yang dialami adalah persoalan moral dan krisis moral secara 
global.Berbagai kasus lingkungan hidup yang terjadi sekarang inisebagian 
besar bersumber dari perilaku manusia.  
Kasus-kasus pencemaran, seperti pencemaran air, pencemaran tanah 
dan seterusnya bersumber pada perilaku manusia yang tidak 
bertanggungjawab, tidak peduli dan mementingkan dirinya sendiri.Krisis 
lingkungan hidup dewasa ini dapat diatasi dengan melakukan perubahan cara 
pandang dan perilaku manusia terhadap alam secara fundamental dan radikal. 
Dibutuhkan sebuah pola hidup atau gaya hidup baru yang tidak hanya 
menyangkut orang per orang, tetapi juga sosial masyarakat secara 
keseluruhan, dibutuhkan teologi lingkungan hidup yang menuntun manusia 
untuk pedoman dalam berinteraksi di alam semesta.9 Cakupan kerusakan 
lingkungan ternyata bukan hanya bersifat material tetapi juga bersifat 
spiritual. Kerusakan spiritual adalah kerusakan yang bersifat subyektif, 
                                                          
9Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam: Jembatan Filosofis dan Religius 
Menuju Puncak Spiritual (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), h. 70.  
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artinya kerusakan ini tidak berada di dalam lingkaran obyek-obyek yang 
nyata dan terlihat. 
             Gagasan-gagasan yang mendukung tindakan pelestarian lingkungan, 
misalnya dalam khazanah Islam dapat ditemukan dalam tradisi teologi dan 
konsep tasawuf. Teologi berasal dari kata teodan logos yang berarti Tuhan 
dan ilmu, jadi teologi bisa diartikan ilmu tentang ketuhanan dan tasawuf 
mengajarkan bagaimana manusia berhubungan dengan Tuhan melalui mata 
hati, tujuan akhir dari tasawuf secara umum untuk melampaui status 
penghambaan yang mulia dan tinggi sehingga muncul kesadaran akan 
kehadiran Tuhan di dalam praktek kehidupan sehari-hari. 
           Upaya penumbuhan kesadaran berteologi lingkungan harus dimulai 
dari pengetahuan kita terhadap unsur-unsur kearifan lingkungan, menjelaskan 
bahwa unsur-unsur teologi lingkungan, diantaranya: manusia harus belajar 
untuk menghormati alam, harus memberikan suatu perasaan tanggungjawab 
khusus terhadap lingkungan lokal, karena manusia bagian dari biosfer. 
Teologi lingkungan menuntut larangan keras untuk merusak, mengotori dan 
solidaritas dengan generasi-generasi yang akan datang. Melalui larangan 
keras itu, seseorang dikatakan memiliki kesadaran ber-teologi lingkungan, 
jika ia telah memiliki kemampuan memahami, memikirkan dan menginsyafi 
makna lingkungan kegunaan dan kemanfaatan serta hakekat dari keberadaan 
lingkungan itu di dunia ini.10 
                                                          
10Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam: Jembatan Filosofis dan Religius 
Menuju Puncak Spiritual (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), h. 71.  
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             Melalui teologi lingkungan yang dijadikan dasar dalam setiap 
hubungan akan mampu menjadi dasar dalam menakar atau dalam menentukan 
keputusan, sikap, perkataan maupun tindakan yang dilakukan. Teologi 
lingkungan adalah bentuk teologi konstruktif yang membahas interrelasi 
antara agama dan alam, terutama dalam menatap masalah-masalah 
lingkungan. 
            Semua kehidupan di bumi mempunyai status moral yang sama, dan 
oleh karena itu harus dihargai dan dilindungi haknya secara sama. Oleh 
karena itu, agama hadir dalam menjawab masalah lingkungan, yakni dengan 
teori ajaran-ajaran agama tentang lingkungan yang diperoleh kesadaran 
lingkungan yang berwawasan religius.11 
Allah menciptakan alam semesta ini bukan untuk-Nya, tetapi untuk 
seluruh makhluk yang diberi hidup dan kehidupan. Sebagai pencipta dan 
sekaligus pemilik, Allah mempunyai kewenangan dan kekuasaan absolut 
untuk melestarikan dan menghancurkannya tanpa diminta 
pertanggungjawaban oleh siapa pun. Walaupun demikian, Allah telah 
mengamanatkan alam seisinya dengan makhluk-Nya yang patut diberi amanat 
itu, yaitu manusia karena itu manusia adalah makhluk Allah yang diberkati 
dua potensi yang sangat mendasar, yaitu kekuatan fisik dan kekuatan rasio, 
disamping emosi dan intuisi, alam seisinya adalah amanat Allah yang kelak 
akan diminta pertanggungjawaban dari seluruh manusia yang selama 
hidupnya di dunia ini pasti terlibat dalam amanat itu. 
                                                          
11Seyyed Hossein Nasr, Intelegensi dan Spiritualitas Agama-Agama (Jakarta: Inisiasi 
Press, 2004), h. 100. 
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           Kehidupan manusia berlangsung dalam suatu ruang yang sering 
disebut sebagai dunia atau alam semesta. Manusia pertama-tama harus 
dipahami sebagai makhluk biologis, makhluk ekologis. Tubuh dan jasmani 
manusia diciptakan oleh Tuhan dari tanah, dengan demikian dapat diperhalus, 
kejadian manusia itu dari api, angin, air dan tanah atau dapat dikatakan 
manusia itu dari atom, pertemuan netron, elektron, proton dan lain-lain.Alam 
yang ditempati oleh manusia tidak terbatas luasnya, tidak terbatas oleh 
gambaran, hanya dapat diutarakan dengan pengertian saja. 
Konsep teologi lingkungan menurut Seyyed Hossein Nasr ada tiga, 
pertama Tuhan sebagai pusat kosmos, kedua manusia sebagai khalifah, dan 
yang ketiga alam sebagai teofani. Jika manusia membaca kitab suci Al-
Qur’an dengan teliti maka terdapat  pandangan dasar yang sangat mencolok 
bahwa ternyata Al-Qur’an tidak semata-mata berbicara panjang lebar tentang 
alam semesta yang dihuni oleh manusia serta makhluk-makhluk lainnya 
sekarang ini.12 
Al-Qur’an memproklamasikan dirinya sebagai hudan li Allah 
(petunjuk bagi Allah),bukan hanya petunjuk dalam arti metafisis-eskatologis, 
melainkan juga masalah-masalah praktis kehidupan manusia di alam dunia 
sekarang ini, termasuk di dalamnya patokan dasar tentang bagaimana 
manusia menyantuni alam semesta dan lingkungan sekitarnya. 
Umat Islam menggali rumusan konsep-konsep utama tentang 
pelestarian alam dan bentuk karya-karya dan selanjutnya dipraktikkan sebagai 
                                                          
12Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam: Jembatan Filosofis dan Religius 
Menuju Puncak Spiritual (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), h. 72. 
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pegangan moral dalam kehidupan. Berbagai argumen yang dibangun Nasr 
sangat layak untuk dijadikan rujukan, bukan saja karena analisisnya yang 
sesuai dengan pesan-pesan Al-Qur’an dan hadits tentang pelestarian 
lingkungan, tetapi juga kaya akan inspirasi-inspirasi bagi tindakan-tindakan 
dalam rangka menjaga lingkungan hidup. Teologi lingkungan menurut 
perspektifNasr bisa memperkuat atau menjiwai dimensi syariah tentang 
pelestarian lingkungan.13 
Hormat terhadap alam merupakan suatu prinsip dasar bagi manusia 
sebagai bagian dari alam semesta. Sebagai anggota dari komunitas sosial 
setiap anggota wajib untuk menghargai kehidupan bersama (kohesivitas 
social), serta mempunyai kewajiban moral etis guna menjaga kohesivitasserta 
integritas komunitas ekologi alam tempat bagi kehidupan umat manusia. 
Alam mempunyai hak untuk untuk dihormati, bukan karena disebabkan oleh 
adanya ketergantungan manusia terhadap alam semesta, akan tetapi 
disebabkan oleh kenyataan ontologism bahwa manusia merupakan bagian 
yang integral dari alam. 
Alam semesta sebagai eksistensi Tuhan hanya bisa dipahami oleh 
manusia dengan kemampuan intelek dalam dimensi spiritualnya, yang dapat 
memahami tanda-tanda Tuhan atau ayat-ayat Tuhan yang berbunyi dalam 
semua wujud keseluruhan, pada langit, bumi, air dan udara, sebagai 
menifestasi Illahi.14 Pandangan metafisik ini memiliki dimensi etis, pertama 
                                                          
13Mudhofir Abdullah, Al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan: Argumen Konservasi 
Lingkungan Sebagai Tujuan Tertinggi Syari’ah (Jakarta: PT Dian Rakyat, 2010), h.19. 
14Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam: Jembatan Filosofis dan Religius 
Menuju Puncak Spiritual (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), h. 94. 
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jika alam merupakan cermin dari kebesaran Illahi maka sudah seharusnya 
manusia menghargai, berdamai dengan alam dan sebaik mungkin, kedua 
dengan kemampuan intelek dan kemampuan spiritualnya manusia bisa 
mengenal-Nya melalui tanda-tanda yang ditampakkan-Nya sehingga manusia 
tidak lagi tercerabut dari akarnya, sebagai makhluk yang suci yang selalu 
diberkati oleh kasih sayangNya.  
Alam mendengar doa makhluk-makhluk dan menyaksikan dalam 
kepasrahan mereka kepada Allah, disamping itu, alam adalah tempat suci 
yang di dalamnya terdapat ritus tertinggi Muslim yaitu shalat. Shalat wajib ini 
dapat dilaksanakan dimana saja, sebab seluruh bumi telah disucikan oleh 
Allah untuk memungkinkan kaum Muslim mendirikan shalat di dalamnya.  
G. Metode Penelitian 
1. Sumber Data  
               Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
dan wawancara dengan masyarakat yang bergabung di Pusur Institute, 
dengan mengumpulkan data dan informasi dari bantuan beberapa 
narasumber. Penelitian ini terfokus pada teologi lingkungan serta 
penerapan di lingkungan hidup masyarakat. Maka data dikumpulkan dan 
dibagi menjadi data primer dan sekunder. 
a. Data Primer 
             Data yang bersangkutan langsung dengan tema yang akan 
dibahas dalam penelitian ini berupa data hasil wawancara 
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terhadapbeberapa narasumber yaitu masyarakat Kecamatan 
Polanharjo yang tergabung dalam Pusur Institute, selain itu ada 
observasi serta dokumentasi. 
b. Data Sekunder 
            Data yang mendukung penelitian baik itu buku, jurnal, artikel 
atau yang lain yang masih mempunyai keterkaitan dengan tema yang 
akan diteliti: 
1) Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam: 
Jembatan Filosofis dan Religius Menuju Puncak Spiritual, 
Yogyakarta, penerbit IRCiSoD, 2003. 
2) Mudhofir Abdullah, Al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan: 
Argumen Konservasi Lingkungan Sebagai Tujuan Tertinggi 
Syari’ah, Jakarta, penerbit PT Dian Nusantara, 2010 
3) A. Sonny Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup: Alam Sebagai 
Sebuah Sistem Kehidupan, Yogyakarta, penerbit PT Kanisius, 
2014. 
Beberapa sumber data sekunder lainnya yang tidak peneliti 
sebutkan di sini berupa beberapa buku, jurnal dan makalah yang 
berkaitan dengan tema yang dibahas.  
2. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, pengumpulan data sangat diperlukan, oleh 
sebab itu peneliti melakukan penelusuran pada sejumlah narasumber yang 
berhubungan dengan objek penelitian ini. Penelitian ini berbentuk 
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penelitian lapangan (field research), dengan mengambil lokasi di 
Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten dengan teknik pengumpulan 
data sebagai berikut: 
a. Wawancara mendalam (in depth-interview) 
Wawancara secara mendalam yaitu mendapatkan informasi 
dengan cara bertanya langsung kepada informan dengan menggali 
informasi secara detail.15 Informan dari penelitian ini diambil dari 
warga Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten yang tergabung 
dalam Pusur Institute dan mampu memberikan informasi yang 
diharapkan oleh peneliti. Metode wawancara ini dilakukan oleh 
peneliti secara tatap muka kepada warga Kecamatan Polanharjo, 
Kabupaten Klaten dengan metode wawancara secara terstruktur.   
b. Observasi  
           Observasi merupakan suatu pengamatan terhadap objek yang 
diteliti baik secara langsung maupun secara tidak langsung untuk 
memperoleh data dalam penelitian.16 Metode ini digunakan sebagai 
bentuk pencarian data yang memfokuskan pengamatan langsung 
praktek kehidupan sehari-hari.17 Selain itu, juga menjadi cross-chek 
dengan data wawancara dan kenyataan yang ada. Langkah yang akan 
dilakukan yaitu dengan melakukan observasi secara menyeluruh 
                                                          
15Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: 
SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), h. 112. 
16Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: Paradigma, 
2010), h. 88. 
17Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2013), h. 214. 
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terhadap bentuk dan proses interaksi warga, dan mencatat fenomena 
yang berhubungan dengan objek penelitian yang ditemui di lapangan.  
c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data 
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang 
dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.18 
Melalui dokumentasi ini diperoleh data historis, monografis serta 
demografis penduduk, sehingga mampu menjadi pelengkap tentang 
gambaran utuh wilayah objek penelitian.  
3. Metode Analisis Data 
Metode analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah 
sebuah data menjadi informasi, sehingga karakteristik data tersebut 
menjadi mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan 
solusi permasalahan di dalam penelitian.19 Perlukan metode dalam 
penyusunan data, di samping untuk mempermudah penelitian juga 
sebagai cara kerja yang efektif dan rasional untuk mencapai hasil yang 
maksimal.Analisis merupakan salah satu bagian yang sangat penting. 
Secara umum, analisis dilakukan dengan cara menghubungkan dari apa 
yang diperoleh, bertujuan untuk memahami data yang terkumpul dari 
sumber, untuk menjawab pertanyaan dengan menggunakan kerangka 
berfikir tertentu.  
                                                          
18Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 92. 
19Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: 
SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), h. 113. 
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              Langkah-langkah dan teknik penelitian yang digunakan peneliti 
dalam menganalisis data adalah sebagai berikut: 
a. Metode Deskripsi 
Metode deskripsi merupakan sebuah prosedur dalam 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 
subjek atau objek dalam penelitian yang berupa orang, lembaga, 
masyarakat dan yang lainnya dan pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak.20 Metode ini adalah usaha untuk 
menggambarkan tentang konsep teologi lingkungan hidup dan 
relevansinya dengan pengelolaan lingkungan yang bersih dan 
seimbang yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang objek 
kajian yang benar dan sesuai. 
Cara ini digunakan untuk mengetahui latar belakang 
munculnya dimensi teologi lingkungan hidup, dengan maksud untuk 
memahami makna yang terkandung di dalamnya secara runtut. Data 
yang berasal dari wawancara, catatan, lapangan, dokumen dan 
sebagainya dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan 
terhadap kenyataan atau realitas.21 Kegunaan dari metode deskripsi ini 
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antarfenomena yang diselidiki. Berikut merupakan langkah-langkah 
                                                          
20Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: 
SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), h. 115. 
21Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 
66. 
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dalam metode deskriptif, yakni pertama, mengidentifikasi adanya 
permasalahan yang signifikan untuk dipecahkan melalui metode 
deskriptif. Kedua, membatasi dan merumuskan permasalahan secara 
jelas. Ketiga, menentukan tujuan dan manfaat penelitian. Keempat, 
melalui studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan. Kelima, 
menentukan kerangka berfikir dan pertanyaan penelitian. Keenam, 
mendesain metode penelitian yang hendak digunakan. Ketujuh, 
mengumpulkan, mengoordinasi, dan menganalisis data. Kedelapan, 
membuat laporan penelitian.22 
b. Metode Verstehen 
Metode verstehen merupakan suatu metode pendekatan yang 
berusaha mengerti dan memahami makna yang mendasari dan 
mengitari peristiwa atau fenomena sosial dan historis.23 Metode ini 
dipakai untuk memahami bangunan pemikiran dan pemaknaan 
seorang tokoh, dokumen dan yang lain secara mendalam tanpa ada 
keterlibatan peneliti untuk menafsirkannya. Metode ini digunakan 
untuk mengetahui pemikiran dan pemaknaan Seyyed Hossein Nasr 
mengenai teologi lingkungan, sehingga penulis mampu mengungkap 
upaya yang dilakukan untuk mewujudkannya.  
 
 
                                                          
22Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 
h. 216. 
23Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: 
SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), h. 119. 
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c. Interpretasi  
Metode interpretatif merupakan analisis sistematis mengenai 
aksi sosial yang bermakna melalui observasi manusia secara terperinci 
dan ilmiah, agar dapat memperoleh pemahaman dan interpretasi.24 
Metode ini digunakan untuk mengungkapkan Konsep Teologi 
Lingkungan yang ditelaah dan dipahami secara mendalam. Beberapa 
sumber data yang telah didapatkan kemudian diinterpretasikan untuk 
mengungkap pemecahan permasalahan. Metode ini digunakan untuk 
menganalisis implementasi teologi lingkungandan pengelolaan 
lingkungan yang dilakukan masyarakat dalam mewujudkan 
lingkungan hidup yang bersih dan seimbang.  
H. Sistematika Pembahasan  
           Kajian ini terdiri dari lima bab, yang di dalam setiap babnya terdiri 
dari beberapa sub bab, berikut rincian sistematika pembahasannya: 
Bab pertama adalah pendahuluan, yang memuat latar belakang 
masalah, rumusan masalah yaitu pokok masalah yang nantinya akan dibahas 
dalam skripsi, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan, tinjauan pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan, bab ini 
sebagai pengantar untuk mempermudah, memahami pembahasan penelitian 
yang akan dikaji.  
                                                          
24Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 
h. 216. 
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  Bab kedua peneliti menjelaskan tentang gambaran umum Kecamatan 
Polanharjo, Kabupaten Klaten sebagai tempat penelitian, serta profil Pusur 
Instutute. 
Bab ketiga peneliti mendeskripsikan tentang konsep teologi 
lingkungan menurut Seyyed Hossein Nasr, realitas dan akar-akar krisis 
lingkungan, serta solusi Nasr atas krisis lingkungan.  
Bab keempat merupakan pembahasan inti dalam penelitian ini yang 
akan memaparkan pengelolaan lingkungan oleh Pusur Institute dalam 
mencapai keseimbangan serta implementasi teologi lingkungan Pusur Institut. 
Bab kelima merupakan bab terakhir atau penutup. Bab terakhir ini 
akan diuraikan secara singkat, kesimpulan yang merupakan jawaban dari 
rumusan masalah. Kemudian diakhiri dengan saran dari penulis untuk 
penelitian selanjutnya.  
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BAB II 
GAMBARAN UMUM KECAMATAN POLANHARJO DAN PROFIL 
PUSUR INSTITUTE 
A. Gambaran Umum Kecamatan Polanharjo 
            Bab II ini akan dideskripsikan daerah-daerah yang menjadi tempat 
penelitian yang meliputi 5 desa yang berada di kecamatan Polanharjo yang 
terdiri dari Desa Polan, Desa Karanglo, Desa Ploso, Desa Keprabon dan Desa 
Wangen. Penelitian ini, akan dibahas bagaimana letak geografis, kondisi 
demografi, kondisi sosial dan kondisi ekonomi daerah tersebut. Kondisi-kondisi 
tersebut dapat secara umum menggambarkan keadaan masyarakat dalam satu 
periode.  
1. Letak Geografis 
          Kecamatan Polanharjo merupakan salah satu kecamatan yang ada di 
Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Luas wilayah Kecamatan Polanharjo pada 
tahun 2018 tercatat 2,384,84 ha dengan jumlah penduduk sebanyak 46.562 
yang tersebar di 18 kelurahan di dalamnya, dengan jumlah RW 115 dan RT 
259 dan mayoritas masyarakat yang bekerja sebagai petani. Secara astronomi 
Kecamatan Polanharjo terletak antara 110º39´48´´ BT dan 7º35´46´´ LS.25 
 
 
 
 
                                                          
25
Kecamatan Polanharjo dalam Angka, BPS Kabupaten Klaten, tahun 2018. 
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Batas-batas kecamatan:  
Sebelah Utara     : Kabupaten Boyolali 
Sebelah Timur    : Kecamatan Delanggu 
Sebelah Selatan   : Kecamatan Ceper dan Kecamatan Karanganom  
Sebelah Barat      : Kecamatan Tulung  
Gambar 1. Peta Wilayah Kecamatan Polanharjo 
 
           Dari peta di atas, diketahui bahwa wilayah Polanharjo terdiri dari 18 
desa yaitu, Desa Borongan, Desa Polan, Desa Kebonharjo, Desa Ngaran, Desa 
Nganjat, Desa Janti, Desa Kahuman, Desa Turus, Desa Wangen, Desa 
Kapungan, Desa Keprabon, Desa Kranggan, Desa Jimus, Desa Glagahwangi, 
Desa Karanglo, Desa Ponggok, Desa Sidowayah, dan Desa Sidoharjo.26 
                                                          
26KecamatanPolanharjo dalam Angka, BPS Kabupaten Klaten, tahun 2018. 
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2. Kondisi Demografi  
a. Kependudukan 
              Jumlah penduduk di Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2018 yaitu 
46.562 jiwa, yang terdiri dari penduduk laki-laki 23.157 jiwa, dan 
penduduk perempuan sebanyak 23.405 jiwa. Jumlah penduduk dirinci 
menurut desa adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Jumlah Penduduk di Kecamatan Polanharjo Tahun 201827 
No. Desa Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. Glagahwangi 1.764 1.712 3.476 
2. Kapungan 1.438 1.440 2.878 
3. Kahuman 1.309 1.300 2.609 
4. Ngaran  993 1.049 2.042 
5. Borongan  1.192 1.235 2.427 
6. Nganjat 650 648 1.298 
7. Jimus 651 661 1.312 
8. Turus 1.078 1.148 2.226 
9. Polan 1.094 1.032 2.126 
10. Karanglo 1.838 1.842 3.680 
11. Wangen 1.563 1.640 3.203 
12. Ponggok 1.060 1.078 2.138 
13. Keprabon 1.618 1.759 3.377 
14. Kranggan  1.422 1.420 2.842 
                                                          
27Kecamatan Polanharjo dalam Angka, BPS Kabupaten Klaten, tahun 2018. 
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15. Kebonharjo 946 920 1.866 
16. Janti 1.413 1.412 2.825 
17. Sidowayah 1.900 1.899 3.799 
18.  Sidoharjo 1.228 1.210 2.438 
            Kepadatan penduduk dari banyaknya jumlah penduduk di masing-
masing desa dapat dilihat dari 18 desa. Desa Sidowayah merupakan desa 
yang mempunyai penduduk paling banyak dengan jumlah penduduk 
sebanyak 3.799 jiwa. Peringkat kedua yaitu Desa Karanglo, dan berturut-
turut Desa Glagahwangi, Desa Keprabon, Desa Wangen, Desa Kapungan, 
Desa Kranggan, Desa Janti, Desa Kahuman, Desa Sidoharjo, Desa 
Borongan, Desa Turus, Desa Ponggok, Desa Polan, Desa Ngaran, Desa 
Kebonharjo, Desa Jimus, dan terakhir yaitu Desa Nganjat. 
b. Kondisi Sosial  
1) Pendidikan  
            Pendidikan merupakan salah satu bidang penting dalam 
pembangunan nasional maupun daerah. Pendidikan merupakan usaha 
dasar dalam membentuk masyarakat untuk dapat berkembang menjadi 
manusia yang berkualitas. Pendidikan juga merupakan suatu hal penting 
dalam pertumbuhan ekonomi, sosial, politik dan perkembangan 
masyarakat pada umumnya. Kualitas pendidikan serta fasilitas yang 
memadai akan berpengaruh pada pendidikan. Peningkatan Sumber Daya 
Manusia suatu daerah sangat tergantung dari banyaknya sarana 
prasarana pendidikan yang disediakan oleh pemerintah. Pemerintah 
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harus menyedikan sarana dan prasarana pendidikan yang lengkap dan 
dapat digunakan oleh masyarakat. 
              Aspek pendidikan dapat dilihat dari berbagai faktor, 
diantaranya angka partisipasi sekolah yang ditampilkan dalam kelompok 
umur, yakni kelompok 7-12 tahun, 13-15 tahun, 16-18 tahun dan 19-24 
tahun. Kelompok partisipasi sekolah 7-12 tahun akan dapat diparalelkan 
sebagai angka partisipasi sekolah untuk SD/MI. Kelompok 13-15 tahun 
akan mempresentasikan angka partisipasi sekolah untuk tingkat 
SLTP/MTs, kelompok umur 16-18 tahun akan menunjukkan angka 
partisipasi sekolah untuk tingkat SMU/SMK/MA, sedangkan kelompok 
umur 19-24 tahun akan menunjukkan angka partisipasi sekolah untuk 
tingkat perguruan tinggi/akademi dengan berbagai jenjang pendidikan 
Sarjana (D-I, D-II, D-III), D-IV, S-1.28 Berikut merupakan tabel 
banyaknya sekolah yang terdapat di 18 desa di Kecamatan Polanharjo 
pada tahun 2018: 
Tabel 2. Jumlah Sekolah Menurut Jenis Sekolah Tahun 2018.29 
No. Desa SD SMP SMA 
N S N S N S 
1. Glagahwangi 3 0 0 0 0 0 
2. Kapungan 2 0 0 0 0 0 
3. Kahuman 2 0 1 0 0 0 
                                                          
28Kecamatan Polanharjo dalam Angka, BPS Kabupaten Klaten, tahun 2018. 
29Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Polanharjo,tahun2018. 
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4. Ngaran 2 0 1 0 0 0 
5. Borongan 2 0 0 0 0 0 
6. Nganjat 1 0 0 0 0 0 
7. Jimus 1 0 0 0 0 0 
8. Turus 1 1 0 0 0 0 
9. Polan 2 0 0 0 0 0 
10. Karanglo 1 0 0 0 1 0 
11. Wangen 0 1 0 0 0 0 
12. Ponggok 1 0 0 0 0 0 
13. Keprabon 2 0 0 0 0 0 
14. Kranggan 1 1 0 0 0 0 
15. Kebonharjo 1 0 0 0 0 0 
16. Janti 1 1 0 0 0 0 
17. Sidowayah 1 0 0 0 0 0 
18. Sidoharjo 1 1 0 0 0 0 
              Kebutuhan sarana pendidikan di Kecamatan Polanharjo relatif 
tercukupi, terbukti dengan adanya fasilitas sekolah yang memadai. 
Jumlah SD tercatat sebanyak 25 unit, MIS sebanyak 5 unit, SMP 
sebanyak 2 unit, dan SMA sebanyak 1 unit.  
2) Keagamaan  
               Masyarakat Kecamatan Polanharjo merupakan masyarakat 
yang membaur dalam kehidupan yang harmonis, dalam hal keagamaan 
masyarakat Kecamatan Polanharjo merupakan masyarakat yang 
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beragam, terdiri dari agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu dan Budha. 
Keberagaman agama ini tidak menghalangi masyarakat untuk membaur 
dalam aktivitas sehari-hari. Masyarakat Kecamatan Polanharjo selalu 
mengedapankan rasa toleransi, sehingga dengan adanya perbedaan 
justru membuat masyarakat menjadi harmonis.  
            Masyarakat Polanharjo mayoritas beragama Islam, meskipun 
demikian aliran kepercayaan masih sangat kental, terbukti dengan 
adanya upacara-upacara ritual yang sering dilakukan oleh masyarakat 
Polanharjo, seperti kenduren. Berikut merupakan persentase agama di 
Kecamatan Polanharjo, agama Islam 91,07%, Kristen 4,36%, Katolik 
3,99%, Hindu 0,49%, Budha 0,09%, dengan jumlah masjid 165, 
surau/mushola 101, Gereja Katolik 1, Gereja Kristen 2, Pure dan Vihara 
1.30 
3) Kesehatan  
           Pembangunan bidang kesehatan antara lain bertujuan agar semua 
lapisan masyarakat memperoleh pelayanan kesehatan secara mudah, 
murah dan merata. Melalui upaya tersebut diharapkan dapat tercapai 
derajat kesehatan masyarakat yang lebih baik.31 Berbagai upaya untuk 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat sudah banyak dilakukan 
oleh pemerintah Kabupaten Klaten selama ini, diantaranya dengan 
memberikan penyuluhan kesehatan agar semua anggota keluarga 
berperilaku hidup sehat, penyediaan berbagai fasilitas umum seperti 
                                                          
30Kecamatan Polanharjo dalam Angka, BPS Kabupaten Klaten, tahun 2018. 
31Wikipedia, diakses pada 25 Maret 2019, pukul 21.00 dari 
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Polanharjo,_Klaten. 
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puskesmas, posyandu, pos obat desa, pondok bersalin desa serta 
penyediaan fasilitas air bersih.  
             Faktor sosial ekonomi seperti pengetahuan tentang kesehatan, 
gizi dan kesehatan lingkungan, kepercayaan, nilai-nilai dan kemiskinan 
merupakan faktor individu dan keluarga yang mempengaruhi mortalitas 
dalam masyarakat. Meningkatkan perawatan kesehatan melalui 
puskesmas, meningkatkan akses terhadap pelayanan kesehatan, 
terpenuhinya kebutuhan gizi dan kalori, kemampuan mempunyai 
pendidikan yang lebih baik sehingga memperoleh pekerjaan dengan 
penghasilan yang memadai dapat meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat dan memperpanjang usia harapan hidupnya. Berikut 
merupakan daftar puskesmas di Kecamatan Polanharjo yaitu Puskesmas 
Glagahwangi Polanharjo, Puskesmas Polanharjo, PKU Muhammadiyah 
Wangen, dan Kantor Kahfi Salim.32 
3. Kondisi Ekonomi 
            Jarak letak desa-desa yang ada di Kecamatan Polanharjo, Klaten, 
lokasinya tidak jauh dari jalan utama penghubung Jogjakarta-Solo. 
Kecamatan Polanharjo juga berbatasan langsung dengan daerah 
Delanggu, yang terdapat salah satu pasar besar yang ada di Kabupaten 
Klaten yaitu Pasar Delanggu. Infrastruktur jalan yang ada di Kecamatan 
Polanharjo, baik jalan di dalam desa maupun jalan besar sudah baik, 
                                                          
32Badan Pusat Statistik Kabupaten Klaten, diakses pada 27 Maret 2019 pukul 13.00 dari 
https://klatenkab.bps.go.id/publication/2018/01/01/fbbeecb52b9c0c6dccf436c7/kecamatan -
polanharjo-dalam-angka-20018.html.  
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karena semuanya sudah berlapis aspal,hal ini tentu saja menjadi 
penunjang akses perekonomian yang baik dari desa ke kota.  
            Era orde baru, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah terkenal sebagai 
Lumbung Padi Nasional. Dari situlah muncul kultur yang menjadi turun-
temurun bagi masyarakat Klaten untuk terus menanam padi. Hal tersebut 
masih tertanam dalam diri masyarakat Klaten termasuk masyarakat 
Polanharjo, Klaten untuk menanam padi. Istilah yang terkenal bagi para 
petani adalah “Pari Pari Pantun”. Berikut merupakan tabel luas tanaman 
untuk pertanian.33 
Tabel 3. Hasil Pertanian di Kecamatan Polanharjo Tahun 2018 
Desa Padi (Ha) Jagung (Ha) 
1. Glagahwangi 440 0 
2. Kapungan 500 0 
3. Kahuman 342 0 
4. Ngaran 397 0 
5. Borongan 438 0 
6. Nganjat 148 0 
7. Jimus 264 0 
8. Tulus 331 0 
9. Polan 265 0 
10. Karanglo 249 0 
11. Ponggok 191 0 
                                                          
33Kecamatan Polanharjo dalam Angka, BPS Kabupaten Klaten, tahun 2018. 
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12. Wangen 251 0 
13. Keprabon 155 0 
14. Kranggan 176 0 
15. Kebonharjo 137 0 
16. Janti 249 0 
17. Sidowayah 428 0 
18. Sidoharjo 479 0 
Jumlah 5440 0 
 
            Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa masyarakat Polanharjo, 
Klaten masih sangat memegang teguh prinsip untuk menanam padi. Hal 
ini dibuktikan dari tabel yang dipaparkan di atas, angka penanaman 
tanaman selain padi adalah 0 atau dapat dikatakan tidak ada satu pun 
petani yang menanam tanaman lain selain padi. Selain sektor pertanian 
yang menjadi mayoritas pekerjaan masyarakat di Polanharjo, Klaten ada 
juga sektor home industry. Masing-masing desa di Kecamatan Polanharjo, 
Klaten memiliki ketrampilan yang berbeda-beda dalam membuat suatu 
produk. Produk yang berupa barang contohnya adalah pengolahan barang 
bekas seperti sampah yang masih bisa diolah, pengolahan kain perca yang  
dapat menghasilkan barang layak guna yang dapat dijual, selanjutnya 
produk yang berupa makanan ringan seperti pengolahan mie soon putih 
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dan pengolahan Ikan Nila.34 Berikut merupakan data produksi ikan di 
Kecamatan Polanharjo. 
Tabel 4. Jumlah Produksi Ikan di Kecamatan Polanharjo Tahun 201835 
Desa  Luas/Kol
am Area 
Produksi (Kg) 
Nila Lele Gurame Bawal 
1. Glagahwangi 0 0 0 0 0 
2. Kapungan 176 0 0 0 0 
3. Kahuman 0 0 0 0 0 
4. Ngaran 1.447 0 665 0 0 
5. Borongan 2.047 4.513 0 5.280 0 
6. Nganjat 37.370 55.575 1.235 0 46.788 
7. Jimus 7.656 18.525 12.730 7.925 15.675 
8. Turus 334 0 665 0 0 
9. Polan 4.406 14.844 1.235 0 12.350 
10. Karanglo 14.047 1.853 3.800 3.170 15.675 
11. Ponggok 52.550 40.755 0 0 35.150 
12. Wangen 14.528 16.981 0 0 19.713 
13. Keprabon 0 0 0 0 0 
14. Kranggan 0 0 0 0 0 
15. Kebonharjo 0 0 0 0 0 
16. Janti 68.918 53.913 25.555 0 68.400 
                                                          
34Hasil dokumentasi di Kecamatan Polanharjo pada tanggal 5 April 2019. 
35Kecamatan Polanharjo dalam Angka, BPS Kabupaten Klaten, tahun 2018. 
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17. Sidowayah 78.950 44.888 10.830 4.330 30.400 
18. Sidoharjo 1.648 0 5.130 0 0 
Jumlah 284.077 251.847 61.845 20.705 244.151 
          Pada tabel di atas dapat dilihat adanya sektor perikanan. Beberapa 
desa di Polanharjo, Klaten banyak masyarakat yang mengelola kolam yang 
diberi bibit ikan seperti Ikan Nila, Ikan Lele, Ikan Gurameh, dan Ikan Bawal 
yang biasanya dipanen setahun sekali atau sesuai dengan kondisi yang 
diinginkan oleh pemesan. Hal ini tentu saja sebagai penambah pendapatan 
masyarakat.  
4. Kondisi Sosial 
          Desa-desa yang ada di Kecamatan Polanharjo, Klaten masih 
mengedepankan tolong-menolong, toleransi dan kebersamaan, seperti 
kehidupan yang ada di desa, masyarakat tidak mengedepankan nilai 
individual seperti yang sudah banyak terjadi di masyarakat perkotaan. Hal 
tersebut dapat dilihat dengan rutinnya kegiatan gotong royong, pengajian, 
jagongan dan paguyuban.36 Kegiatan seperti gotong-royong lebih 
diutamakan dalam hal membersihkan lingkungan desa dan juga merawat 
balai umum seperti posyandu dan kantor desa serta kantor dukuh. 
Masyarakat juga masih sering melakukan kegiatan membantu tetangga yang 
sedang melakukan renovasi rumah atau pembuatan sumur. Masyarakat 
biasanya membantu tetangga yang sedang memiliki hajatan atau acara, 
biasanya tanpa perlu diminta, tetangga sekitar akan datang ke rumah warga 
                                                          
36Observasi di Kecamatan Polanharjo, pada tanggal 5 April 2019. 
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yang sedang memiliki acara untuk membantu dalam hal memasak atau 
menyiapkan perlengkapan kegiatan. Acara rutin paguyuban seperti 
Paguyuban Kepala Desa dan Paguyuban ibu-ibu PKK yang biasanya 
berdiskusi mengenai permasalahan desa, hal-hal seperti ini masih rutin 
dilakukan antar masyarakat Polanharjo, Klaten.  
         Kondisi sosial masyarakat Polanharjo, Klaten dalam penerimaan 
pihak luar untuk membaur awalnya masih terbagi. Beberapa menerima pihak 
luar beberapa lebih memilih menutup diri, seperti saat awal Danone Aqua 
masuk ke daerah tersebut masyarakat lebih memilih menutup diri sehingga 
terjadilah penolakan keras, namun dengan berjalannya waktu masyarakat 
Polanharjo, Klaten sudah lebih terbuka dengan adanya pihak luar yang ingin 
masuk ke Polanharjo, Klaten karena mereka sudah merasakan manfaat 
dengan adanya pihak luar.37 
B. Profil Pusur Institute 
1. Geografi Sungai Pusur  
             Secara fisik Sungai Pusur mengalir dalam wilayah sub DAS 
Pusur yang secara administrasi, bagian hulu berada di wilayah Kabupaten 
Boyolali dan wilayah tengah dan hilir masuk ke dalam wilayah 
administrasi Kabupaten Klaten. Pengelolaan Sungai Pusur dari wilayah 
hulu, tengah dan hilir sangat mempengaruhi perikehidupan masyarakat 
seperti kegiatan pertanian, perikanan, industri, wisata dan lain 
                                                          
37Hasil dokumentasi di Kecamatan Polanharjo, pada tanggal 5 April 2019. 
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sebagainya, sehingga dalam pengelolaan sub DAS Pusur tidak bisa 
dibatasi oleh wilayah administrasi.  
          Berdasarkan administrasinya, Sungai Pusur melintas di 5 desa 
bagian hulu, 9 desa bagian tengah dan 8 desa bagian hilir. Kawasan Sub 
DAS Pusur berada di wilayah DAS Bengawan Solo, dengan luas wilayah 
70.029,2 ha, meliputi 49 desa, 5 kecamatan (Musuk, Tulung, Polanharjo, 
Delanggu, Juwiring), 2 kabupaten (Boyolali dan Klaten). Jarak yang 
dilewati sepanjang 30,657 Km. Kecamatan Musuk merupakan salah satu 
kecamatan di Kabupaten Boyolali, dengan luas wilayah 6.504,83 ha, 
yang terdiri dari 20 desa, 51 dusun, 92 RW dan 513 RT. Luas wilayah 
Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten, adalah 3.119,45 ha, terdiri dari 18 
desa, 185 dukuh, 144 RW, 364 RT. Kedua kecamatan ini berada pada 
wilayah Sub DAS Pusur.38 
            Kecamatan Musuk wilayahnya merupakan bagian hulu, 
sedangkan kecamatan Tulung merupakan aliran tengah dari Sub DAS 
Pusur. Wilayah Kecamatan Tulung yang masuk Sub DAS Pusur adalah 
wilayah bagian barat daya berbatasan wilayah utara Kecamatan Tulung 
yang masuk dalam kawasan Sub DAS Pusur adalah Kecamatan Tulung 
bagian utara, dengan demikian tidak semua wilayah kedua kecamatan 
tersebut masuk dalam kawasan Sub DAS Pusur. 
 
 
                                                          
38Pusur Institute, Profil Organisasi “Pusur Institute”: Aksi Kolektif Parapihak dalam 
Pelestarian Sungai Pusur (Klaten: Kantor Kecamatan Polanharjo, 2017), h. 1. 
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Gambar 2. Peta Wilayah Sub DAS Pusur39 
 
             Ciri khas pada setiap kawasan di Sub DAS Pusur sangat berbeda. 
Bagian hulu, terhitung dengan garis elevasi dari 1.250-400 Mdpl. Di 
lokasi sepanjang sungai tidak ada aliran air. Air hanya ada ketika musim 
penghujan. Jarak sungai di hulu sepanang 7,6 Km. Mayoritas lahan 
digunakan untuk lahan kering/lahan tadah hujan. Bagian tengah, mulai 
ditemukan aliran air yang berasal dari mata air di Desa Mundu. Posisinya 
berada di perbatasan dengan Desa Kemiri. Ketinggian berada diantara 
400-200 Mdpl. Mayoritas lahan untuk lahan pertanian dan mempunyai 
irigasi teknis. Bagian hilir merupakan lokasi lahan pertanian dan irigasi, 
sepanjang desa menggunakan irigasi teknis. Garis elevasi lokasinya 
berada di ketinggian 200-100 Mdpl.  
                                                          
39Pusur Institute, Profil Organisasi “Pusur Institute”: Aksi Kolektif Parapihak dalam 
Pelestarian Sungai Pusur (Klaten: Kantor Kecamatan Polanharjo, 2017), h. 2.  
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            Keberadaan debit air di Sungai Pusur juga dipengaruhi oleh dua 
mata air yaitu mata air Cokro dengan kapasitas 1.200 liter/detik dan mata 
air Sigedang dengan kapasitas 140 liter/detik dialirkan ke kanal Kapilaler 
dan sebagian masuk ke Sungai Pusur. Penerima manfaat terbesar dari 
Sungai Pusur terdiri dari 12.000 petani yang bercocok tanam pada areal 
seluas kurang lebih 3.000 ha, sehingga Sungai Pusur berkontribusi cukup 
tinggi terhadap ketahanan pangan di wilayah Kabupaten Klaten. Kondisi 
saat ini khususnya yang terjadi pada wilayah Kecamatan Polanharjo 
bahwa Sungai Pusur juga sudah menjadi destinasi wisata baru yaitu 
wisata tubing yang dikunjungi tamu dari berbagai wilayah di Indonesia.40 
              Semua potensi dan peluang yang muncul dengan keberadaan 
Sungai Pusur ini juga berpotensi terhadap tekanan dan kerusakan 
ekosistem Sungai Pusur itu sendiri, baik tekanan secara alami maupun 
akibat dari aktifitas manusia yang mengabaikan kaidah pelestarian 
sungai, sehingga pengelolaan yang terintegrasi dengan partisipasi serta 
kolaborasi dari para pihak sangat dibutuhkan untuk kelestarian dan 
keberlanjutan ekosistem Sungai Pusur bagi generasi sekarang dan 
mendatang.  
2. Bentang Alam dan Tata Guna Lahan sub DAS Pusur 
            Secara morfologis Sungai Pusur masih tergolong sungai yang 
alami dengan aliran yang berkelok-kelok dan bertebing curam terutama di 
bagian tengah sampai hulu. Sungai di bagian kiri dan kanan masih 
                                                          
40Pusur Institute, Profil Organisasi “Pusur Institute”: Aksi Kolektif Parapihak dalam 
Pelestarian Sungai Pusur (Klaten: Kantor Kecamatan Polanharjo, 2017), h. 3. 
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didominasi oleh pepohonan, perdu maupun areal persawahan atau ladang. 
Sub-DAS Pusur terbagi ke dalam wilayah hulu, tengah dan hilir yang di 
dalamnya mengalir Sungai Pusur yang melintasi dua kabupaten dan 
memanjang sepanjang kurang lebih 30 km, berhulu di wilayah Desa Sruni 
Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali dan bermuara di Desa Boto 
Kecamatan Wonosari sampai dengan Desa Serenan Kecamatan Juwiring 
sampai Sungai Bengawan Solo.  
           Masing-masing wilayah memiliki karakter yang berbeda baik 
secara fisik, vegetasi maupun sosialnya. Di wilayah hulu berbatasan 
dengan taman nasional Gunung Merapi, dan kegiatan pertanian 
didominasi dengan tanaman sayuran serta tembakau. Tata guna lahan 
wilayah tengah terdiri dari pola agroforestry (wanatani) dengan 
kombinasi ternak besar dengan kegiatan penggemukan dan pemerahan 
susu sapi.41 Tata guna lahan wilayah hilir terdiri dari irigasi pareimeter 
(jalur yang mengelilingi bentuk dua dimensi) untuk pengairan persawahan 
yang luas. Demografi pertumbuhan penduduk pada tiga sub wilayah hulu, 
tengah dan hilir itu memiliki keterkaitan satu wilayah dan lainnya 
sehingga pendekatan pengelolaan perlu dilakukan secara holistik dan 
terintegrasi.  
3. Jenis Vegetasi dan Biota 
Ekosistem yang membentuk Sungai Pusur adalah hubungan 
timbal balik. Timbal balik ini dilihat dari berbagai sisi. Segala macam sisi 
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yang banyak mempunyai andil, salah satunya adalah vegetasi dan biota 
sungai itu sendiri. Dimensi pandangan akan memberikan warna yang 
berbeda saat memberikan hasil sudut pandangnya terhadap bidang 
tersebut. Berbagai jenis vegetasi yang menjadi tumpuan di ekosistem 
Sungai Pusur, banyak yang memperkirakan jika biota atau yang lebih 
sering dikenal dengan sejenis binatang. Kawasan hulu jenis vegetasi 
tanaman yaitu mawar tabur, pisang, bambu, sengon, jati, mahoni, 
kaliandra, lamtoro, tales, alpukat, dan durian, sedangkan untuk biota 
meliputi belalang, ayam, kupu-kupu, capung, nyamuk, dan burung.  
Kawasan tengah jenis vegetasi tanaman yaitu ilalang, bambu, 
tales, lamtoro, padi, dan bunga-bunga liar, sedangkan untuk biota 
meliputi burung, ikan, kodok, dan laba-laba. Kawasan hulu jenis vegetasi 
tanaman yaitu bambu, jati, jagung, ubi, singkong, sengon dan padi, 
sedangkan untuk biota meliputi burung, ikan, kodok, ular, laba-laba dan 
bebek.42 
             Semua unsur yang membentuk alam semesta ini berubah sesuai 
dengan adaptasinya. Perubahan akan tergantung pada perlakuan terhadap 
unsur tersebut. Asumsi yang muncul akan berpengaruh pada tingkah laku 
manusia dan dampak dari peristiwa alam yang terjadi.  
4. Sumber Daya Air  
              Masyarakat di sekitar daerah Sub DAS Pusur bagian hulu 
memanfaatkan air hujan untuk memenuhi kebutuhan air sehari-hari. 
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Masyarakat di kawasan hulu memanfaatkan air hujan yang mereka 
tampung di bak-bak penampungan, kemudian biasanya air hujan tersebut 
digunakan untuk mencuci pakaian, peralatan rumah tangga, peralatan 
kebun dan kebutuhan ternak, sedangkan untuk kebutuhan makan dan 
minum sebagian masyarakat ada yang membeli air tangki, sebagian yang 
lain menggunakan air pam karena lokasi rumahnya berdekatan dengan 
sumber air pam. Masyarakat di kawasan tengah menggunakan air sungai 
untuk sistem irigasi, kolam ikan, dan objek wisata. Sedangkan masyarakat 
di kawasan hilir menggunakan air sungai untuk sistem irigasi, dan 
memandikan hewan, seperti sapi dan kambing.43 
5. Sejarah Pusur Institute 
           Kegiatan pelestarian Sub DAS Pusur sudah berlangsung sejak 5 
tahun yang lalu dengan beragam aktifitas baik secara langsung yang 
berhubungan dengan badan Sungai Pusur seperti kegiatan di wilayah 
sepadan di sekitar Sungai Pusur baik mendorong pertanian ramah 
lingkungan dan pengelolaan sampah melalui pembentukan bank sampah, 
upaya-upaya penelitian dan penyadaran masyarakat wilayah hulu sub 
DAS Pusur yang berada di Desa Mriyan, Boyolali. Kegiatan-kegiatan 
tersebut dilakukan oleh berbagai pihak dengan prinsip kerelawanan baik 
oleh masyarakat, pemerintah kecamatan, pemerintah desa, LSM 
pendamping masyarakat, akademisi, pihak swasta dan media. Berbagai 
                                                          
43Pusur Institute, Profil Organisasi “Pusur Institute”: Aksi Kolektif Parapihak dalam 
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kegiatan yang tersebar di wilayah hulu, tengah dan hilir sub DAS Pusur 
tersebut dilakukan secara parsial dan terpisah.44 
Latar belakang berdirinya Pusur Institute dikarenakan banyak 
masyarakat yang tidak peduli dengan lingkungan, mereka acuh tak acuh 
terhadap alam. Mereka sering tidak peduli alam, membuang sampah di 
sungai, BAB di sungai, bahkan mencuci di sungai. Mereka menganggap 
sungai sebagai tempat pembuangan akhir, dan bagi mereka itu bukanlah 
hal yang penting. Kejadian itu terus-terus dilakukan, hingga pada 
akhirnya, banyak warga yang terjangkit penyakit demam berdarah dan itu 
berasal dari nyamuk-nyamuk di sungai. Masyarakat pun mulai resah, 
sehingga pada akhirnya bersih sungai pun dilakukan agar wabah demam 
berdarah tidak menyebar dimana-mana. Bersih sungai itu dilakukan 
secara rutin. Muncul gagasan bukan hanya sekedar bersih-bersih sungai, 
akan tetapi bagaimana masyarakat bisa lebih mencintai lingkungan, maka 
dibentuklah komunitas yang menaungi unit-unit yang peduli dengan 
lingkungan melalui sekolah sungai atau disebut Pusur Institute. 
           Terdapat kesamaan visi dan keinginan bersama para pihak untuk 
tergabung serta memiliki wadah bersama untuk pelestarian Sungai Pusur 
maka pada momentum bersih Sungai Pusur yang diinisiasi pemerintah 
Kecamatan Polanharjo bersama para pihak pada tanggal 13 Februari 2016 
disampaikan rencana pembentukan organisasi yang mewadahi para pelaku 
kegiatan pelestarian Sungai Pusur tersebut dan tercetuslah nama “Pusur 
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Institute”. Penggunaan istilah Institute adalah untuk memfokuskan wadah 
yang khusus bergerak dalam pelestarian Sungai Pusur. Organisasi Pusur 
Institute ini sendiri masih terus mengembangkan dan berevolusi untuk 
menemukan ke-khasannya sebagai sebuah komunikasi peduli sungai, 
sehingga sebagai bagian dari komunitas Sekolah Sungai Klaten (SSK) 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam hal pembelajaran khas 
karakter komunitas Sungai Pusur dalam bentuk pelestarian sungai.  
            Pusur Institute merupakan komunitas non formal yang berisi 
penggiat sungai. DAS Pusur memiliki pengaruh yang penting bagi 
berlangsungnya kehidupan dan kegiatan ekonomi masyarakat seperti 
pertanian, perikanan, industri rumah yang berada di wilayah hulu, tengah 
maupun hilir. Beragam kepentingan dari berbagai sektor terhadap 
keberadaan DAS Pusur menyebabkan kompleksitas permasalahan yang 
ditimbulkan, mulai dari masalah kerusakan ekosistem biofisik di wilayah 
hulu, pencemaran sungai, perilaku hidup buruk, pola pertanian, kerusakan 
sarana prasarana pengairan dan lemahnya pengetahuan serta kesadaran 
para pihak yang berkepentingan terhadap kelestarian sumberdaya air di 
Sub DAS Pusur sehingga pada akhirnya permasalahan ini semua akan 
berdampak pada kuantitas dan kualitas sumberdaya air yang ada.45 
Perlu upaya untuk mempertemukan dan mengintegrasikan inisiatif-
inisiatif yang dilakukan oleh para pihak ditingkat lokal maupun regional 
dengan beragam intervensinya melalui wadah, sehingga diharapkan 
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pendekatan harmonisasi dalam pengelolaan sumberdaya air di Sub DAS 
Pusur dapat diimplementasikan secara baik.  
6. Visi Organisasi 
              Visi organisasi Pusur Institute lahir dengan prinsip kerelawanan 
dan kemandirian dari semua pihak yang memiliki kepedulian terhadap 
Sungai Pusur, yaitu: 
“Harmonisasi berbagai kepentingan terhadap pelestarian sub DAS 
Pusur”.46 
Harapannya dengan visi ini dapat menjembatani keseimbangan berbagai 
kepentingan ekonomi, sosial dan lingkungan.  
7. Tujuan Organisasi 
a. Dalam jangka panjang memastikan keberlanjutan pengelolaan 
(perlindungan, penggunaan, pemeliharaan) sumberdaya air yang 
harmonis bersama para pihak di Sub DAS Pusur. 
b. Mendorong praktik-praktik pemanfaatan sumberdaya air yang 
berkelanjutan. 
c. Meningkatkan kualitas dan kuantitas air yang baik untuk sistem 
kehidupan di kawasan Sungai Pusur yang lestari.  
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8. Struktur Organisasi Pusur Institute Tahun 2017  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penasehat & Pelindung 
Camat Polanharjo 
Pembimbing 
Kepala Desa Wangen 
Kepala Desa Polan 
Kepala Desa Keprabon 
Kepala Desa Karanglo Pendamping 
LPTP 
Gita Pertiwi 
Lestari 
BPBD 
PSDA 
UNS 
UGM 
Ketua 
Aris Wardoyo 
Wakil Ketua 
Aris Wardoyo 
Bendahara 
Kristiani 
Sekretaris 
Shodiq 
Kawasan Hilir 
GP3A DI 
Komunitas Desa Pundungan 
Danang 
Kawasan Hulu 
Kampung Bunga 
Joko Susanto 
Kampung Energi 
Teguh 
Kawasan Tengah 
Paguyuban Bank Sampah 
Bardan 
Pusat Belajar Petani 
Harun 
Pengelola Wisata Sungai 
Syaiful 
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        Komponen struktur organisasi terdiri dari dewan penasehat, pengurus 
harian dan lembaga pendukung yang terdiri dari kolega LSM dan fasilitas 
belajar. Pemerintah kecamatan menjadi dinamisator peran antar desa karena 
Sungai Pusur melintasi beberapa wilayah desa.47 
9. Keanggotaan  
         Keanggotaan Pusur Institute sangat terbuka dan independent yang 
terdiri dari berbagai latar belakang individu maupun lembaga yang memiliki 
kesamaan visi serta kepedulian terhadap pelestarian lingkungan khususnya 
Sungai Pusur. Pusur Institute menjunjung tinggi nilai kesetaraan, 
kesukarelawanan dan partisipatif. Organisasi ini memayungi komunitas 
sekitar wilayah Sungai Pusur dengan berbagai kegiatannya seperti: 
a. Paguyuban bank sampah Polanharjo, merupakan komunitas yang 
melakukan aksi-aksi pengelolaan sampah khususnya dari rumah tangga 
agar tidak mencemari Sungai Pusur. 
b. Sekolah lapang petani, adalah laboratorium lapangan yang 
mengorganisir petani untuk melakukan praktik-praktik pertanian yang 
ramah terhadap lingkungan sehingga kegiatan pertanian tidak menjadi 
polutan bagi kualitas air di Sungai Pusur. 
c. Gabungan perkumpulan petani pemakai air (GP3A) daerah irigasi 
Plosowareng, merupakan komunitas petani yang melakukan kontrol 
terhadap pembagian dan ketersediaan air di jaringan irigasi khusunya 
pada musim kemarau.  
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d. River care, adalah komunitas penjaga sungai yang melakukan 
kegiatannya melalui pemeliharaan badan dan areal sekitar sungai juga 
mengembangkan wisata pengarungan sungai (tubing).48 
Adanya Pusur Institute diharapkan masyarakat lebih peduli lagi 
terhadap lingkungan serta menjaganya dengan baik. Harapannya, tidak 
hanya keseimbangan lingkungan yang dirasakan oleh masyarakat, akan 
tetapi juga sebagai lapangan pekerjaan bagi mereka. Melalui Pusur Institute, 
masyarakat dapat belajar bagaimana menanfaatkan alam agar dapat 
menunjang kehidupan sosial atau ekonomi, memanfaatkan sampah yang 
hanya dibuang sia-sia menjadi sesuatu yang berharga, serta masyarakat 
dapat belajar bagaimana cara menanam palawija dengan hasil produk yang 
tidak bergantung pada pupuk kimia.  
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BAB III 
KONSEPTUALISASI TEOLOGI LINGKUNGAN 
A. Konsep Teologi Lingkungan  
Diskursus tentang teologi lingkungan merupakan kajian yang relatif 
dalam dinamika perkembangan kajian tentang ketuhanan. Upaya untuk 
memasukkan nilai-nilai ketuhanan dalam kajian ekologi juga muncul setelah 
kegersangan spiritual yang dirasakan masyarakat global pasca meledaknya 
industrialisasi yang mengancam masa depan lingkungan.49 Modernisasi dan 
kapitalisme global dengan berbagai dampak negatifnya menggugah para 
teolog untuk ambil bagian dalam menjawab krisis lingkungan.  
Konsep teologi lingkungan merupakan sebuah jalan menuju 
perdamaian antara langit dengan bumi atau antara agama, manusia dan juga 
lingkungan. Munculnya teologi lingkungan menunjukkan adanya sesuatu 
yang berubah dalam cara umat beragama dalam mendekati alam. Secara 
konseptual, teologi lingkungan terdiri dari dua kata “teologi” dan 
“lingkungan”. Kedua kata tersebut kemudian dipadukan menjadi kelompok 
atau frase sehingga menjadi konsepsi keilmuan. Semula keduanya merupakan 
istilah yang memiliki makna sendiri-sendiri dari menjadi konsep pengetahuan 
dan disiplin ilmu yang berbeda, yaitu “teologi” kemudian parapemikirnya 
disebut “teolog” dan “ekologi” dengan sebutan “ekolog” bagi yang 
menggeluti bidang lingkungan. Oleh karena itu, untuk memperdalam 
pemahaman keduanya, di sini penulis memaparkan satu per satu secara rinci. 
                                                          
49Ayi Sofyan, Kapita Selekta Filsafat (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), h. 468. 
61 
 
1. Pengertian Teologi  
Teologi berasal dari kata theos yang berarti Allah atau Tuhan dan 
logos yang berarti wacana atau ilmu.50 Secara harfiah teologi bermakna 
ilmu atau pengetahuan tentang Tuhan. Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
teologi bermakna “pengetahuan ketuhanan (mengenai sifat-sifat Allah, 
dasar-dasar kepercayaan kepada Allah dan agama terutama berdasarkan 
pada kitab suci). Teologi merupakan disiplin ilmu yang berbicara tentang 
kebenaran wahyu serta independensi filsafat dan ilmu 
pengetahuan.51Secara lebih sederhana, teologi merupakan ilmu yang 
membahas tentang eksistensi Tuhan dalam segala aspek kehidupan.52 
Dimensi teologi yang selama ini dikenal semakin meluas seiring 
dengan kompleksnya antara Islam dengan hal lain sehingga teologi tidak 
lagi hanya membahas tentang ketuhanan akan tetapi semua hal yang 
berkaitan dengan-Nya.53 Berbeda dengan teologi zaman klasik dan zaman 
pertengahan, pada saat itu kajian teologi hanya terfokus pada pembahasan 
ketuhanan semata.54 Teologi kontemporer mencoba hadir sebagai kajian 
untuk menjawab masalah yang dihadapi masyarakat kontemporer, 
                                                          
50Ris’an, Rusli, Teologi Islam: Telaah Sejarah dan Pemikiran Tokoh-Tokohnya (Jakarta: 
Prenada Media Group, 2015), h.3. 
51Abdul Rozak, Ilmu Kalam (Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 14. 
52Muhammad In’am Esha, Teologi Islam: Isu-Isu Kontemporer (Malang: UIN Malang 
Press, 2008), h.12. 
53Sidi Gazalba, SistematikaFilsafat: Buku Ketiga Pengantar Kepada Metafisika (Jakarta: 
PT Bulan Bintang, 1996), h.36. 
54Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar Offset, 2004), h. 53. 
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kemudian muncul kajian yang berhubungan dengan ekonomi, politik, 
sosial dan sebagainya.55 Salah satunya yaitu teologi lingkungan.  
2. Pengertian Lingkungan  
Lingkungan merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antara 
jasad hidup (termasuk manusia) dan lingkungannya dengan melibatkan 
berbagai disiplin ilmu yang ikut menyusun sintesa terhadap ilmu 
lingkungan seperti sosiologi, fisika, kimia geografi, meteorologi, 
hidrologi, pertanian, kehutanan, kesehatan masyarakat dan lain-lain.56 
Semua disiplin ilmu ini memberikan manfaat dan disintesakan kembali 
menjadi ilmu lingkungan.57 Sifat ilmu lingkungan merupakan perpaduan 
dari berbagai disiplin ilmu murni (pure sciences) yang kemudian 
dikembangkan menjadi ilmu terapan (applied sciences).58 Ekologi 
ditekankan pada ilmu dasar, sedangkan ilmu lingkungan pada 
penerapannya, tetapi tidak terlepas dari kaidah-kaidah ekologi manusia 
yang ditekankan pada proses interaksi manusia di dalam alam atau 
masyarakat.59 
Ekologi manusia diartikan sebagai ilmu yang mempelajari 
bagaimana ekosistem dipengaruhi dan mempengaruhi kehidupan 
manusia, atau ilmu yang mengkaji interaksi manusia dengan 
                                                          
55Nico Syukur Dister, Pengantar Teologi(Yogyakarta: Kanisius, 1991), h.17. 
56Sonny Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup: Alam sebagai Sebuah Sistem Kehidupan 
(Yogyakarta: PT Kanisius, 2014), h. 43. 
57Emil Salim, Lingkungan Hidup dan Pembangunan (Jakarta: Mutiara, 1983), h.60. 
58Poedjawijatna, Manusia dengan Alamnya: Filsafat Manusia (Jakarta: PT Bina Aksara, 
1987), h.15. 
59Sofyan, Anwar Mufid, Ekologi Manusia dalam Perspektif Kehidupan dan Ajaran Islam 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 52. 
63 
 
lingkungannya (batasan objektif dan netral), yang lebih bertujuan ialah 
ilmu yang mempelajari hakikat dan pengaturan tingkah laku manusia 
dalam lingkungan hidupnya. 
Ekologi manusia sebenarnya meliputi komponen makhluk biotik 
termasuk manusia, mikrobiologi dan protoplasma, komponen makhluk 
fisika-kimia, keadaan, panas, energi dan komponen makhluk gaib, 
kemudian ekosistem ini berlangsung dalam sistem lingkungan alam fisik 
nyata, dalam sistem lingkungan alam metafisik gaib dan interaksi lintas 
diantaranya melalui proses ritual spiritual, misalnya hubungan ekosistem 
antara manusia di alam nyata dan roh orang yang telah meninggal di alam 
metafisik gaib dalam konteks pengabdian kepada-Nya.60 Manusia 
mempunyai hubungan dengan Sang Pencipta dan kemudian dieleminasi 
dari kajian ilmiah, akan tetapi secara realitas empiris fenomenologis dan 
universal manusia tidak melepaskan diri dari adanya hubungan antara 
manusia dan diri sendiri melalui media nonfisik (emosional dan rasional), 
kemudian menembus batas hubungan antara manusia dan Sang Pencipta 
serta dengan alam metafisik melalui sistem-sistem spiritual.61 
3. Formulasi Teologi Lingkungan 
      Setelah memahami makna masing-masing, selanjutnya 
pembahasan tentang teologi lingkungan, di awal sudah diuraikan definisi 
masing-masing, dari berbagai uraian di atas dapat diambil sebuah 
                                                          
60Sonny Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup: Alam sebagai Sebuah Sistem Kehidupan 
(Yogyakarta: PT Kanisius, 2014), h.89. 
61Sofyan, Anwar Mufid, Ekologi Manusia dalam Perspektif Kehidupan dan Ajaran Islam 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 45. 
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kesimpulan bahwa secara sederhana teologi lingkungan adalah teologi 
yang objek material kajiannya bidang lingkungan dan perumusannya 
didasarkan pada ajaran-ajaran agama. Teologi lingkungan adalah suatu 
pandangan aspek keagamaan yang tidak lagi berhubungan dengan Ilahi 
dalam aspek ritual semata, melainkan dikaitkan dengan relasi lingkungan, 
begitupun sebaliknya, manusia  memahami lingkungan tidak sebatas dari 
dimensi sains murni tetapi ada aspek moralitas yang perludijunjung 
tinggi, yakni dimensi teologis. 
Kajian teologi lingkungan merupakan ranah kajian baru dalam 
dunia teologi. Kajian ini muncul sebagai alternatif atas masalah 
lingkungan yang dihadapi masyarakat kontemporer. Kajian teologi 
lingkungan tidak muncul periode teolog klasik dan pertengahan, sebab 
pada masa itu lingkungan masih dalam keadaan normal dan tidak 
mengalami kerusakan lingkungan dan masih bersahabat serta memiliki 
daya dukung optimis kehidupan manusia dan makhluk lain.62 Masa 
kontemporer ini, lingkungan mengalami kerusakan yang signifikan dan 
menjadi masalah besar dan termasuk dalam persoalan yang utama 
dihadapi oleh masyarakat secara global. Oleh karena itu, teologi 
lingkungan termasuk dalam kategori teologi modern yang bersifat 
kontekstual. 
       Teologi lingkungan adalah ilmu yang membahas interrelasi 
agama dan alam, terutama dalam menatap masalah-masalah lingkungan. 
                                                          
62Zurkani, Jahja, Teologi Al-Ghazali: Pendekatan Metodologi (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009), h.18.  
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Konsepsi ini muncul atas adanya kesadaran bahwa ada hubungan 
pemahaman keagamaan seseorang dengan realitas kerusakan lingkungan 
Barat. Perkembangan teologi lingkungan menjadi lebih universal karena 
memuat prinsip-prinsip kepentingan bersama umat manusia di dalam 
menjaga dan merawat planet bumi yang merupakan satu-satunya tempat 
kehidupan di Tata Surya (solar system) ini.  
Teologi lingkungan bahkan menyatukan dan menarik seluruh 
umat manusia ke dalam satu keluarga biotik besar yang hidup dalam satu 
pusaka bersama (bumi) jika dibandingkan dengan doktrin-doktrin teologi 
konvensional yang lebih mengungkapkan truth-claim dan rentan terhadap 
eksklusifme atau konflik-konflik antar pemeluk agama. Dimensi-dimensi 
spiritual, keimanan, pandangan dunia (world view), etika, moralitas dan 
agama termuat di dalam teologi lingkungan sehingga gabungan dari 
semua itu dapat menentukan dasar pemahaman manusia yang lebih 
komprehensif tentang bagaimana seharusnya menempatkan diri di alam 
semesta.63 
Sekularisasi pandangan manusia terhadap alam semesta, baik itu 
bersumber pada ajaran agama ataupun filsafat telah lama ditengarai 
sebagai sebab utama kerusakan lingkungan. Teologi lingkungan ingin 
mengembalikan kesakralan bumi dan menganggapnya sebagai bagian 
organik dari Tuhan dan manusia.64 
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Teologi lingkungan merupakan bagian integral dari teologi 
kontemporer. Teologi Islam kontemporer merupakan teologi kreatif 
produk dari dinamika teologis.65 Dinamika teologi Islam diproses melalui 
upaya rekonstruksi teologi Islam klasik yang disemangati oleh api 
modernitas untuk memenuhi kebutuhan Muslim kontemporer. Ontologi 
teologi Islam kontemporer memang berbeda dengan ontologi teologi 
Islam klasik dan modern.  
Ontologi teologi Islam klasik dan modern cenderung berisi 
ideologi doktrinal, sedangkan ontologi teologi Islam kontemporer 
cenderung berevolusi ideologis. Revolusi ideologis dalam Teologi Islam 
kontemporer dijabarkan dalam berbagai disiplin sesuai dengan bidangnya,  
kemudian muncul gerakan revolusi teologi dalam dunia Islam, terdapat 
tantangan dan dinamika kehidupan masyarakat kontemporer menjadi 
landasan berpijak, antara lain muncul teologi pembebasan, teologi politik, 
teologi buruh, teologi ekonomi, teologi feminis, dan teologi lingkungan. 
Munculnya pembaharuan teologi dalam Islam merupakan 
jawaban atau semakin berkembangnya peradaban umat manusia serta 
jawaban atas semakin kompleksnya permasalahan yang dihadapi dan 
salah satunya adalah muncul berbagai masalah lingkungan.Banyak teks-
teks suci Al-Qur’an yang mengupas tentang kaidah-kaidah kosmologi, 
seperti firman Allah dalam Surat Al-Anbiya’ ayat 30-31: 
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“Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit 
dan bumi itu keduanya dulu adalah satu yang padu, kemudian Kami 
pisahkan antara keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang 
hidup. Maka mengapakah mereka tidak juga beriman?  Dan telah Kami 
jadikan di bumi ini gunung-gunung yang kokoh supaya bumi ini (tidak) 
goncang bersama mereka, dan telah Kami jadikan (pula) di bumi ini jalan-
jalan yang luas, agar mereka mendapat petunjuk.”66 
 
Ayat lain disebutkan dalam Surat Al-Hijr ayat 19-21: 
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“Dan Kami telah menghamparkan Bumi dan Kami pancangkan 
padanya gunung-gunung serta Kami tumbuhkan di sana segala sesuatu 
menurut ukuran. Dan Kami telah menjadikan padanya sumber-sumber 
kehidupan untuk keperluanmu, dan (Kami ciptakan pula) makhluk-
makhluk yang bukan kamu pemberi rezekinya. Dan tidak ada sesuatu pun, 
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melainkan pada sisi Kamilah khazanahnya, Kami tidak menurunkannya 
melainkan dengan ukuran tertentu.”67 
 
Ayat-ayat tersebut tampak jelas penciptaan bumi dan langit, antara 
gunung dan lautan, serta tumbuh-tumbuhan di bumi merupakan 
perencanaan ciptaan yang sesuai dengan kaidah-kaidah kosmologis 
sehingga melahirkan suatu keseimbangan. 
              Teologi lingkungan adalah world-view yang memandang alam 
semesta sebagai ciptaan Allah, kembali kepada-Nya dan berpusat di 
sekitar-Nya, tidak ada pemahaman sejati tentang segala sesuatu yang 
mungkin, kecuali jika tujuan dalam pandangan ini didefinisan dalam 
kaitannya dengan-Nya. Segala sesuatu berpusat kepada Tuhan.68 
Lingkungan diletakkan secara organik dengan Tuhan karena 
lingkungan merupakan menifestasi dari Tuhan. Sakralitas Tuhan mengalir 
dalam sakralitas lingkungan, dengan demikian pandangan tentang teologi 
lingkungan menunjukkan bahwa ada kaitan erat antara penghambaan kita 
dengan kesadaran kita terhadap penyelamatan dan harmoni lingkungan, 
karena merusak lingkungan berarti merusak manifestasi Tuhan, itu artinya 
tindakan merusak lingkungan adalah upaya melawan hukum Tuhan.  
B. Konsepsi Teologi Lingkungan Seyyed Hossein Nasr 
Konsepsi teologi lingkungan Seyyed Hossein Nasr mengacu 
relasi antara Tuhan, manusia dan lingkungan. Nasr menegaskan bahwa 
penciptaan kosmos memiliki suatu tujuan. Teologi lingkungan 
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mengganggap bahwa alam ini tercipta begitu saja secara tiba-tiba. Teori 
ini juga menolak pandangan Charles Darwin (1808-1882) bahwa spesies 
berjalan karena spesies seleksi alam (natural selection).  
Menurut Nasr, teori evolusi tidak hanya mereduksi tentang 
eksistensi Tuhan, tetapi juga belum terjadi keberhasilan eksperimen 
laboratorium untuk meneliti perubahan dari satu spesies ke spesies yang 
lain, bahkan ada spesies-spesies yang terus hidup sejak masa geologi 
pertama tanpa berevolusi sama sekali. Alam menghadirkan pada manusia 
spesies yang tetap dan tak berubah, hanya saja ada yang mati dan 
menghilang. 
Fakta biologi dan geologi dapat dibicarakan dan diperdebatkan, 
sebagaimana dalam sains lain, tanpa bergantung pada evolusi sebagai 
sebuah dogma yang tidak dapat ditentang.69 Penyalahgunaan teori evolusi 
di bidang lain, sebuah praktik yang sangat meluas hingga ke tingkat 
penerapan evolusi oleh sebuah pandangan filosofis yang bertentangan 
dengannya sebagai alat untuk pembenaran ilmiah, hal ini sangat penting 
selama menyangkut perjumpaan manusia dan alam, karena filsafat-filsafat 
palsu jenis ini dapat merusak harmoni antara alam dan manusia, dengan 
menghadirkan manusia sebagai pemenang tak terkalahkan dari sebuah 
perjuangan panjang, sehingga ia memiliki hak untuk menakhlukkan dan 
mendominasi semua benda atau mengahancurkan signifikansi spiritual 
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alam yang secara tepat bergantung pada fakta bahwa alam merupakan 
cerminan sebuah realitas yang permanen dan abadi. 
Pernyataan yang diungkapkan Nasr ini bukanlah untuk 
membuka perdebatan tentang teori biologi, melainkan untuk membedakan 
antara fakta-fakta ilmiah dan asumsi filosofis yang mendasarinya. 
Menurut Nasr, teori evolusi dapat merusak harmoni antara alam dan 
manusia, dengan menghadirkan manusia sebagai pemegang tak 
terkalahkan dari sebuah perjuangan panjang, sehingga ia memiliki hak 
untuk manakhlukkan mendominasi semua benda atau menghancurkan 
signifikansi spiritual yang secara tepat bergantung pada fakta bahwa alam 
merupakan cerita sebuah realitas yang permanen dan abadi.70 
Pendapat Nasr tersebut memiliki implikasi terhadap pemahaman 
hakikat penciptaan manusia dan relasinya dengan lingkungan manusia 
yang memiliki fungsi dalam upaya menjaga lingkungan dan alam 
semesta. Tugas manusia di bumi sebagai khalifah bukan berarti sebagai 
penguasa tunggal atas alam.71 
Nasr juga menegaskan bahwa Al-Qur’an menempatkan jagat raya 
sama dengan keberadaan manusia, dan alam merupakan bagian dari 
wahyu pertama Tuhan, yang di dalamnya tumbuh daun-daun dari 
pepohonan, segala bentuk hewan, angin dan lembutnya aliran air, 
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merupakan tanda-tanda Allah, semua hal tersebut merupakan pesan-pesan 
yang terdapat dalam wahyu pertama.72 
Menurut Nasr, alam diciptakan untuk mencerminkan kreasi dari 
kekuasaan Tuhan dan keagungan atau berkah, sebagaimana juga mengalir 
dalam pembuluh nadi dan pembuluh balik jagad raya. Bagi Nasr, tujuan 
penciptaan manusia adalah untuk menjadi penerus keagungan di sekitar 
mereka. Makhluk ciptaan di alam tidak hanya memiliki relasi dengan 
manusia, tetapi mereka juga memiliki hubungan religiusitas dengan 
Tuhan. 
Nasr mengemukakan bahwa manusia dibekali dengan 
pengetahuan tentang alam semesta.73 Nasr juga menegaskan bahwa tujuan 
kemunculan manusia di muka bumi adalah untuk memperoleh 
pengetahuan total tentang benda, untuk menjadi manusia universal (al-
insan al-kamil), cermin yang memantulkan semua Nama dan Sifat Allah. 
Sebelum jatuh, manusia berada di surga, ia adalah Manusia Primordial 
(al-insan al-qadim), setelah jatuh, manusia kehilangan keadaan ini, tetapi 
dengan menjadi makhluk sentral di sebuah alam semesta yang dapat 
iaketahui secara lengkap, dapat melampaui keadaan dirinya sebelum jatuh 
menjadi manusia universal.  
Manusia yang dapat memanfaatkan kesempatan hidup yang 
diberikan kepadanya, dengan bantuan kosmos, ia dapat meninggalkan 
alam ini untuk menggapai keadaan yang lebih mulia dibandingkan apa 
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yang ia peroleh.74 Manusia diberi hak untuk menguasai alam hanya 
karena watak teomorfiknya, bukan karena pemberontakannya terhadap 
langit.75 Manusia adalah saluran rahmat bagi alam, melalui partisipasinya 
yang aktif di dunia spiritual, ia akan memberikan cahaya ke dalam dunia 
alam.76 Manusia adalah mulut hidup dan nafas alam, karena hubungan 
yang erat antara manusia dan alam, maka keadaan batin manusia akan 
tercermin dalam tatanan eksternal.  
Jika tidak ada lagi pelaku kontemplasi dan orang suci, alam akan 
kehilangan cahaya yang meneranginya dan udara yang menghidupinya, 
ketika keadaan batin manusia telah berpaling pada kegelapan dan 
kekacauan, alam juga berpaling dari harmoni dan keindahan untuk jatuh 
ke dalam ketidakseimbangan dan kekacauan. Manusia di alam melihat 
bagaimana dirinya, ia hanya dapat menembus ke dalam makna batin alam 
jika ia dapat menyelidiki keadaan dirinya yang batin dan tidak lagi berada 
di pinggir keberadaannya.77 Beralih ke dimensi batin dan keberadaanya, 
manusia dapat melihat alam sebagai sebuah simbol, sebagai sebuah 
realitas yang transparan, sehingga ia dapat mengetahui dan memahami 
alam menurut arti riil.78 
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1. Tuhan Sebagai Pusat Kosmos  
Menurut Nasr, ajaran Islam tentang Tuhan menekankan bahwa 
di luar segala sesuatu dan di atas segala sesuatu adalah Keesaan-Nya. 
Konsep Kemahaesaan Tuhan dalam Islam dipahami sebagai cerminan 
dari Kekuasaan-Nya, yakni bahwa di atas segala sesuatu ada Pencipta 
Tertinggi yang menjadi sebab terjadinya sebuah kehidupan.79 Tuhan 
adalah Pusat dari segala ciptaan dan Ia berkuasa atas segala ciptaan-
Nya.80 
Konteks teologi lingkungan, Seyyed Hossein Nasr 
menegaskan bahwa hubungan Allah dengan alam semesta tidaklah 
terbatas sebagai permulaan segala sesuatu. Allah juga sebagai 
pemelihara akhir alam semesta, dalam arti bahwa alam semesta akan 
kembali kepada-Nya.81 Nasr menegaskan bahwa Tuhan adalah sumber 
segala kebaikan di alam semesta, Dia adalah sumber seluruh realitas. 
Dunia ini dan seluruh isinya merupakan pancaran dari nama-nama dan 
sifat-sifat Tuhan, maka seluruh realitas di dunia ini memiliki aspek 
lahir dan batin.82 Tuhan adalah Pusat Transendental tempat segala 
realitas benda-benda kembali kepada-Nya.83 
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82 Syamsul Bakri, Diktat Ilmu Tasawuf (Surakarta, STAIN Ska, 2002), h. 3.  
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Konsep tauhid pada awalnya berarti mengesakan Allah, 
dalam perkembangannya konsep ini digunakan untuk konsep-konsep 
sosial, budaya dan akhirnya lingkungan hidup. Meskipun Allah Maha 
Tunggal, namun ke-Tunggal-annya tidaklah dalam arti solitary atau 
solitude.84 Lingkungan diletakkan secara organik dengan Tuhan 
karena lingkungan (alam semesta) merupakan manifestasi dari 
Tuhan.85 
Siapa saja yang merusak lingkungan dan mengabaikannya 
dalam ancaman kerusakan, maka ia bisa disebut anti-tauhid. Kosmos 
atau alam, karena itu mencerminkan adanya Allah yang penuh maksud 
dan tujuan menciptakan alam.86 Alam sebagai komponen lingkungan 
penting lainnya adalah manifestasi-Nya bersama manusia menjadi 
unsur pembentuk ekosistem dalam kosmos yang berperadaban. Allah 
adalah realitas tertinggi yang menjadi sebab adanya makhluk-Nya 
tentu bukan sebuah relasi pasif. Relasi Tuhan dengan makhluk-Nya 
tentu bukan sebuah relasi pasif. Relasi ini mencerminkan relasi aktif 
dan fungsional, ketika Allah beraktifitas di dalam kosmos. Meskipun 
Tuhan tak terjangkau oleh makhluk, namun sifat-sifat-Nya 
mencerminkan dalam seluruh hukum-hukum-Nya di dalam kosmos.87 
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75 
 
2. Manusia Sebagai Khalifah 
Sebagai hamba (‘abd) yang wajib mengabdi kepada Tuhan, 
tugas manusia di muka bumi adalah sebagai wakil (khalifah) Allah 
yang diberi wewenang untuk membangun peradaban bumi dan 
menjaga eksistensi alam semesta.88 Menurut Seyyed Hossein Nasr, 
sebagai hamba-Nya, manusia hanya pasif secara total vis-a-vis kepada 
Kehendak Allah. Sebagai wakil Tuhan di bumi, manusia 
bertanggungjawab kepada Tuhan atas tindakan-tindakannya, penjaga 
dan pelindung bumi, senantiasa percaya diri, sebagai figur pusat yang 
diciptakan dalam “bentuk Tuhan,” suatu kehidupan di dunia ini, tetapi 
diciptakan untuk keabadian.89 
Sebagai khalifah, manusia mewakili Tuhan di muka bumi 
dalam segala urusan.90 Manusia sebagai khalifah memiliki kekuatan 
untuk mendominasi seluruh ciptaan lainnya, tetapi manusia juga 
memiliki tanggungjawab untuk memelihara semuanya.91 
Tanggungjawabnya lebih besar dibandingkan seluruh ciptaan lainnya, 
karena manusia diberi kesadaran dan kemampuan untuk memahami 
sifat Allah dan menaati perintah-Nya, serta memiliki kebebasan dan 
kemungkinan untuk mengingkarinya.92 Konteks tanggungjawab 
                                                          
88Emil Salim, Lingkungan Hidup dan Pembangunan (Jakarta: Mutiara, 1983), h.78. 
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manusia atas lingkungan, tugas manusia adalah mengelola, 
memakmurkan, melesarikan serta memanfaatkan dengan sebaik-
baiknya.93 
Manusia menduduki posisi sentral dalam upaya membentuk 
harmoni lingkungan, ia berada di poros dan pusat meliu kosmos, 
penjaga dan sekaligus penguasa alam, dengan mendapat pelajaran 
tentang segala nama-nama benda, ia dapat menguasai benda, tetapi ia 
diberi kekuasaan ini karena ia adalah khalifah Allah di bumi dan 
merupakan alat kehendaknya. Manusia diberi hak untuk menguasai 
alam hanya karena watak teomorfiknya, bukan karena 
pemberontakannya terhadap langit.94 
Seyyed Hossein Nasr menegaskan bahwa manusia suci adalah 
mereka yang menyadari akan tugas-tugasnya di bumi sesuai dengan 
esensi penciptaaan manusia berdasar pada kearifan agama. Manusia 
suci berpijak pada landasan-landasan spiritual yang 
mentransendensikannya dan menjadikan alam sebagai ciptaan yang 
harus dihormati.95 Bagi manusia tersebut, hidup diresapkan dengan 
makna dan alam semesta dihuni dengan cinta sebagai 
pengejawantahan kecintaannya pada sang Pencipta. 
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Manusia suci adalah mereka yang mampu menjadi jembatan 
antara Tuhan dengan makhluk.96 Sifat pusat dan mutlak tubuh 
manusia, juga dalam posisi vertikal manusia, secara langsung 
mencerminkan sumbu dan menghubungkan surga dan bumi. 
Perbedaan yang jelas dari yang menonjol terhadap surga, 
mencerminkan pencariannya untuk transendensi.97 
Perspektif scientia sacra, tubuh manusia itu sendiri adalah 
bukti bahwa manusia dikembangkan dari asal surgawi, dia dilahirkan 
untuk melampaui batas-batas kebinatangan. Manusia memiliki tiga 
elemen penting, yaitu kepala, tubuh dan hati. Hati adalah pusat dari 
manusia, di dalam hati pengetahuan tentang kesucian dan spiritualitas 
menjadi satu, dan salah satu nilai lebih dari keberadaan manusia 
adalah, ia mampu melampaui makhluk-makhluk lainnya.98 Manusia 
bisa membangun relasi vertikal dan horizontal secara sekaligus.99 
              Konsep khalifatullah fi al-‘ardh bukanlah konsep bebas nilai 
(value free) yang menempatkan manusia sebagai penguasa atau 
raja.100 Manusia tidak bersifat antroposentris (melihat aspek-aspek 
nilai yang lebih tinggi, yakni Tuhan) dan antropokosmis (manusia 
sebagai bagian dari alam). Oleh karena itu, pemeliharaan lingkungan 
(konsep khalifatullah fil al-‘ardh dalam konteks lingkungan) atau 
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kesejahteraan rakyat (konsep khalifatullah fi al-‘ardh) dalam konteks 
politik) sangat tergantung pada kemampuan dan keunggulan moral 
para pemimpinnya (khalifah) dalam arti luas.101 
3. Alam sebagai Teofani 
Tugas manusia di bumi sebagai khalifah menuntut manusia 
memahami lingkungan yang dipimpinnya. Menurut Nasr, sebagai 
pemimpin, tugas manusia adalah menempatkan bumi pada realitas 
spiritualnya, yakni bahwa bumi bukan sebagai alam yang hanya bisa 
dikuasai oleh manusia.Upaya memberikan penyadaran makna alam 
sebagai realitas ciptaan Allah yang sakral akan terjadi apabila manusia 
mampu meletakkan kosmos (alam) sebagai teofani. Melihat kosmos 
sebagai teofani, bukan untuk membebaskan hukum-hukum maupun 
sebab atau akibat yang meliputi kosmos, tetapi memandang kosmos 
dan bentuk-bentuk yang tampil dengan deversitas dan regularitas 
sebagai refleksi sifat-sifat Ilahi dan kategori-kategori ontologis 
selubung yang akan menyembunyikan kemegahan Wajah Yang 
Tercinta.102 
Menurut Nasr, untuk memahami realitas spiritual dalam 
kosmos, manusia perlu memahami bahwa penciptaan alam tidak 
semata bersifat fisik belaka. Alam adalah sebuah buku yang berisi 
wahyu primordial, yang paling bermakna dan manusia adalah 
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makhluk yang esensial, elemen-elemen konstitutif direfleksikan pada 
cermin kosmik, yang memiliki neksus batin yang terkenal dengan 
lingkungan kosmik yang mengitarinya. 
Perspektif  erat kaitannya dengan konsep cosmologia perennis, 
suatu penerapan shopia perennis yang secara esensial berkenaan 
dengan metafisika tradisional. Perspektif didasarkan pada bentuk-
bentuk sehingga alam diletakkan pada dimensi kesakralan, dalam 
realitas, sains kosmologi tradisional meminjamkan dirinya sebagai 
dorongan konsep disamping menyediakan sains yang berasal dari 
berbagai bidang dan kosmos.  
Menurut Nasr, melalui simbol manusia dapat menemukan 
makna dari lingkungan kosmis yang mengitari dirinya. Simbol yang 
mengungkapkan realitas objektif sebagai realitas yang suci, 
sebenarnya semua yang merupakan realitas objektif adalah sesuatu 
yang suci dan merupakan simbol dari sebuah realitas yang terletak di 
luarnya. Hanya Asal-Usul atau Maha Tunggal yang sepenuhnya riil 
dan merupakan Diri yang total dankekosongan serta nihilisme, yang 
didasarkan oleh manusia modern, Tuhan yang transenden yang 
memberikan semua kualitas, juga mengambil kembali kualitas itu 
pada Dirinya. Orang harus memahami simbolisme dan asas-asas agar 
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dapat melihat kenyataan simbolik yang inhern di dalam setiap 
situasi.103 
Penjelasan di atas jelas bahwa pijakan Nasr dalam upaya 
membangun harmoni lingkungan adalah dengan menempatkan tiga 
unsur kosmologis sesuai dengan posisinya masing-masing, yakni 
Tuhan sebagai Pusat, manusia sebagai wakil Tuhan yang 
menjembatani antara makhluk dengan Sang Pencipta, sedangkan alam 
adalah cermin dari sifat-sifat Tuhan Antara Tuhan, manusia dan alam 
memiliki relasi kosmis yang jika salah satunya diruntuhkan maka akan 
berdampak negatif terhadap masa depan lingkungan. 
Visi teologi lingkungan Nasr adalah bagaimana manusia 
memperlakukan alam tidak sebagai benda mati yang bisa dieksploitasi 
sesuai kebutuhan manusia. Manusia dituntut untuk memahami nilai-
nilai spiritual alam, menjadi pelindung dan penjaga eksistensi alam 
agar tidak semakin mengalami kehancuran.104 
C. Realitas dan Akar-Akar Krisis Lingkungan 
Solusi atas krisis lingkungan, maka salah satu hal yang perlu 
ditempuh adalah mencari akar dari krisis tersebut. Kajian tentang akar-akar 
krisis lingkungan menjadi sangat penting dilakukan untuk mewujudkan 
kesadaran penuh di masyarakat bahwa bumi saat ini sedang mengalami 
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kerusakan, mengalami kehancuran yang cukup akut, dan membutuhkan 
kepedulian dari seluruh penghuni bumi.105 
Tanda-tanda bahwa keseimbangan bumi telah mengalami 
kehancuran yang begitu nyata terlihat. Berbagai macam bencana yang terjadi 
menjadi pertanda bahwa bumi sedang rusak. Banjir, tanah longsor, gempa 
bumi, dan tsunami adalah sederet fakta yang menunjukkan hilangnya harmoni 
lingkungan, belum lagi kebakaran hutan, polusi, dan pencemaran lingkungan. 
Pencemaran dan kerusakan lingkungan di muka bumi telah menjadi 
suatu hal yang menakutkan terhadap keberlanjutan kehidupan manusia sendiri 
yang semestinya menjadi berkah dan kenikmatan saat ini. Manusia tidak lagi 
menjadi jaminan yang dapat hidup dengan damai di lingkungan karena 
ancaman bencana alam bisa terjadi dimana saja dan kapan saja.  
1. Krisis Spiritual  
Seyyed Hossein Nasr mengemukakan bahwa di masa sekarang 
sebagian besar orang hidup di pusat-pusat dunia Barat yang urban, secara 
intuitif, mereka merasakan kurangnya sesuatu di dalam kehidupan, secara 
langsung disebabkan oleh penciptaan lingkungan semu yang 
meminggirkan alam sejauh mungkin. Alam menjadi sesuatu yang tanpa 
makna, dan pada saat yang sama, kekosongan yang diakibatkan oleh 
aspek eksistensi manusia yang vital ini terus hidup di dalam jiwa manusia 
                                                          
105Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup (Jakarta: Kompas, 2010), h. 292. 
82 
 
dan memanifestasikan dirinya dalam banyak cara, bahkan terkadang 
kejam dan menyakitkan.106 
               Krisis spiritual menurut Seyyed Hossein Nasr adalah krisis besar 
yang melahirkan krisis material maupun krisis lingkungan.107 Krisis 
spiritual erat kaitannya dengan krisis kesadaran. Spiritualitas yang lemah 
menunjukkan kesadaran yang lemah. Krisis spiritual dapat disamakan 
dengan krisis keimanan. Krisis spiritual adalah suatu kondisi dimana 
nilai-nilai etika tidak lagi menjadi dasar pijakan dalam pengelolaan 
lingkungan.108 Runtuhnya nilai-nilai spiritual dalam pengelolaan 
lingkungan juga berwujud bentuk tidak adanya visi pembangunan 
lingkungan jangka panjang. Alam sekitar hanya dimanfaatkan secara 
sesaat tanpa melakukan konservasi agar bisa dinikmati oleh generasi yang 
akan datang.  
Literatur Islam, krisis spiritual dapat disamakan dengan krisis 
keimanan.109 Krisis keimanan sama dengan kafir yang secara harfiah 
berarti cover atau tertutup. Sikap kafir atau tertutup adalah manifestasi 
dari ketidaksadaran atas Tuhan dan seluruh ciptaan. Sikap kafir (kufr) 
yang merupakan lawan dari syukur (syukr), karena itu merupakan bentuk 
krisis yang dilakukan manusia karena tanpa rasa syukur manusia 
cenderung bersifat destruktif terhadap alam dan boros atas sumber daya-
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sumber dayanya, dari garis argumen itu, krisis spiritual dimanifestasikan 
dalam ecocide, the tragedy of the commons, yang merupakan etika dalam 
pengelolaan alam, dan tidak memiliki visi keberlanjutan.110 
Nasr menjelaskan bahwa dominasi terhadap alam telah 
melahirkan berbagai macam krisis di dunia kontemporer, mulai dari 
ledakan penduduk, kurangnya ruang bernafas, kepadatan dan kemacetan 
di ibu kota, penggusuran segala jenis sumber alam, hancurnya keindahan 
alam, serta munculnya berbagai penyakit yang menjangkiti manusia.111 
2. Sekularisasi Sains  
Secara ontologis, sekularisasi sains merupakan puncak dari 
pemujaan terhadap rasionalisme.Perbedaan mendasar antara sains modern 
yang sekuler dengan sains tradisional yang sakral terletak dalam 
kenyataan bahwa ilmu pengetahuan modern mempelajari perubahan 
sebagai perubahan, sedang ilmu tradisional mempelajariperubahan untuk 
mengahadapi kelanggengan dengan mempelajari simbol-simbolnya yang 
tidak lain adalah cerminan yang langgeng di alam dunia yang berubah, 
akibatnya kemudian, alam kehilangan makna simboliknya, 
sehinggadimensi-dimensi ruh dari alam dingggap tidak ada dan alam 
hanya sekedar realitas benda-benda yang mati tanpa jiwa.  
Para penganut sains modern, sains sekuler memandang bahwa 
alam ini tidak mempunyai tujuan dan maksud, karena alam adalah benda 
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mati yang netral, tujuannya sangat ditentukan oleh manusia. Pandangan 
ini menyebabkan manusia dengan segala daya yang dimiliki 
mengeksploitasi alam untuk kepentingan manusia semata.  
Sains, yang dalam satu pengertian merupakan hasil dan dalam 
pengertian lain merupakan sebab utama krisis perjumpaan manusia 
dengan alam di masa sekarang, dengan sendirinya karena proses gradual 
telah tersekulerisasi, dan pengetahuan tentang alam yang telah 
tersekulerisasi ini kemudian dipisahkan dari visi tentang Tuhan di alam 
yang telah diterima sebagai satu-satunya sains yang sah. Jarak yang 
memisahkan seorang saintis dengan orang awam, terciptalah sebuah 
distorsi dan perbedaan besar antara teori dengan vulgarisasinya, meskipun 
implikasi filosofis dan teologisnya sering bersarang disini.112 
Pemisahan antara nilai-nilai ketuhanan dalam sains modern 
mengantarkan pada pemahaman yang tidak utuh terhadap lingkungan. 
Lingkungan hanya dijadikan objek pengembangan sains, inilah yang oleh 
Nasr dianggap sebagai titik awal dari kehancuran dimensi ketuhanan di 
alam semesta. Sekularisasi sains tidak hanya mengantarkan pada sepinya 
nilai spiritualitas dalam lingkungan, tetapi juga mengarah pada upaya 
menghancurkan sistemik atas lingkungan. Robohnya spiritualitas pada 
manusia modern menyebabkan mereka serakah dan menjadikan 
lingkungan hanya sebagai objek dari kepentingan manusia.  
                                                          
112Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam: Jembatan Filosofis dan 
Religius Menuju Puncak Spiritual (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), h. 30. 
85 
 
Abad pertengahan ditutup dengan sebuah suasana dimana 
pandangan tentang alam yang simbolik dan kontemplatif sebagian besar 
telah digantikan oleh pandangan rasionalistik, menimbulkan skeptisisme 
filosofis. Hancurnya elemen gnostik dan metafisik di dalam agama 
Kristen, menjadi kabur dan tak dapat dimengerti, dan kosmos secara 
perlahan-lahan tersekularisasikan. 
Proses sekularisasi sains membuat manusia modern kehilangan 
kontrol dan rentan diserang penyakit rohani.Menurut Nasr, manusia 
modern telah lupa siapakah ia sesungguhnya, dengan pengetahuan yang 
hanya bersifat eksternal, manusia kemudian merubah citra dirinya, bahwa 
hakikat manusia terdiri dari tiga unsur, yakni jasmani, jiwa dan 
intellectus(mata hati). Mata hati adalah pusat eksistensi, ketika matahati 
tidak berfungsi, maka manusia hanya berada di pinggir dan pengetahuan 
yang diraihnya hanya terpecah-pecah. Manusia akan kehilangan visi ke-
Ilahi-an dalam setiap memahami hal yang ada di lingkungannya, itulah 
yang menimpa masyarakat modern.  
Menurut Nasr, pasca revolusi ilmiah, manusia telah berhenti 
menjadi manusia ambivalen yang setengah manusia dan setengah 
malaikat. Revolusi ilmiah telah menjadikan manusia betul-betul menjadi 
makhluk bumi, ia mendapatkan kebebasannya dengan menghilangkan 
kebebasan di dalam mentransendenkan buminya. Kebebasan dipahami 
sebagai kebebasan kuantitatif dan horizontal bukan kebebasan kualitatif 
dan vertikal. Pemahaman kebebasan semacam ini pada akhirnya 
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mengantarkan manusia sebagai penjajah bumi, melakukan penakhlukkan-
penakhlukkan, dan membuka horizon geografi dan sejarah alam yang 
baru.  
Modernisme dengan faham antroposentrisme ditandai dengan 
kurangnya kesadaran akan percaya diri manusia untuk berkuasa atas 
sumber daya dan lingkungan. Kesadaran demikian berkembang pesat 
karena manusia percaya dirinya sebagai makhluk istimewa dengan 
berbekal kemampuan rasional danpaham antroposentrisme percaya bahwa 
manusia merupakan makhluk yang memiliki kelebihan dibandingkan 
makhluk lainnya.113 Bahwa sumber daya alam dan lingkungan diciptakan 
untuk kepentingan manusia.114 Oleh karena itu, sumber daya alam dan 
lingkungan harus ditakhlukkan dan dieksploitasi demi kesejahteraan 
manusia.  
D. Solusi Nasr Atas Krisis Lingkungan 
Krisis lingkungan yang terjadi demikian, Nasr menyerukan agar 
manusia kembali pada nilai-nilai spiritual agar alam tidak semakin 
hancur.Kesalahan paradigma pembangunan yang terjadi sejak revolusi ilmiah 
harus diatasi tidak hanya dengan kerangka-kerangka taktis, melainkan harus 
filosofis dan mendasar, sebab ketika penanganan masalah lingkungan hanya 
dalam kerangka taktis, maka solusi yang didapat juga bersifat jangka pendek. 
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Kembali ke jalan spiritual yang merupakan pilihan alternatif untuk 
melepaskan manusia modern dari ancaman krisis lingkungan.  
Masyarakat modern perlu mencari nilai-nilai teologis pada 
lingkungan, sebab krisis lingkungan semata-mata problem teknologi, tetapi 
minimnya penanaman nilai keagamaan nilai-nilai etis juga memberi peran 
yang dominan. Krisis lingkungan menandai krisis spiritual yang melampaui 
tingkat kewajarannya. 
Secara komprehensif, Islam telah lama mengajarkan bahwa 
kerusakan lingkungan terjadi akibat ulah manusia yang memandang alam 
secara arogan. Penghilangan dimensi sakralitas dari alam oleh manusia 
modern sebenarnya telah ditengarai jauh sebelum terjadinya revolusi ilmiah.  
Di dalam Al-Qur’an Allah berfirman dalam Surat Ar-Ruum ayat 41: 
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“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar).”115 
 
 Ayat tersebut menguraikan begitu nyata terjadi baik campur 
tangan umat manusia terhadap lingkungan cenderung meningkat terutama 
akhir-akhir ini, hutan-hutan dibakar, laut di bom, bumi dan gunung-
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gunung mengalami kerusakan, manusia  tanpa berfikir bahwa tindakan 
mereka merusak masa depan mereka sendiri, dalam mengambil 
keuntungan ekonomi dan kekayaan alam menyebabkan terjadinya 
gangguan terhadap habitat secara global, meningkatnya suhu udara, serta 
menipisnya ozon yang sangat mencemaskan manusia dalam waktu dekat.  
  Kehadiran agama menjadi peran yang penting. Agama menjadi 
andil yang cukup besar dalam menghidupkan spiritual di tengah kering 
kerontangnya spiritualitas masyarakat modern.116 Segala nilai-nilai 
keagamaan diterapkan dalam segala kehidupan, maka fungsi agama 
sebagai rahmat bagi seluruh alam akan terlihat nyata.  
Upaya untuk mewujudkan tatanan kosmos yang harmoni pada 
gilirannya tergantung pada penemuan kembali dimensi spiritual pada 
alam, dan untuk menemukan spiritualitas alam maka manusia harus 
menata hubungan yang baik dengan pencipta alam. Sebagaimana 
diungkapkan Nasr, bahwa “Siapa pun berdamai dengan Tuhan, ia juga 
akan berdamai dengan ciptaan-Nya, dengan alam dan dengan 
manusia.”117 
1. Tasawuf sebagai Jalan Keluar 
Mengatasi krisis lingkungan yang terjadi akibat krisis 
spiritualitas maka solusi yang ditawarkan Nasr adalah dengan cara 
menghidupkan dan menanamkan nilai-nilai tasawuf dalam kehidupan 
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modern, dalam kegersangan spiritual, maka kembali ke ajaran-ajaran 
tradisional Islam sangat dibutuhkan. Tasawuf merupakan jalan 
alternatif karena diperjuangkan tidak hanya bersifat reaktif, tetapi 
lebih kontemplatif.118 
Tasawuf juga dapat menghidupkan nilai-nilai moralitas 
dalam diri manusia, baik secara individual atau sosial, dengan kata 
lain, tasawuf mengajarkan perilaku kebaikan secara total, tidak hanya 
yang bersifat ubudiyah (ritualistik) tetapi juga berdimensi sosial-
ekologis.  
 Menurut Nasr, hampir seluruh ajaran Islam tentang hal-hal 
yang bersifat metafisis dan ma’rifah (gnostic) terutama yang terdapat 
dalam tasawuf dapat memberikan jawaban terhadap berbagai 
kebutuhan intelektual dewasa ini. Dimensi spiritual dan tasawuf 
mempunyai tempat tersendiri dalam hal kajian intelektual.  
Masyarakat Barat modern setelah ditimpa salah satunya 
patologi sosial dengan gejalanya yang merebak adalah kemewahan 
hidup di tengah berkembang pesatnya teknologi, dehumanisasi yang 
dialaminya, antar manusia yang saling memandang sebagai objek 
yang dapat memenuhi ambisinya. Kondisi inilah yang dikritik Nasr 
sebagai sebuah krisis. Barat dan peradabannya sebenarnya sudah 
banyak dikritik, termasuk dari kalangan mereka sendiri. Modernitas 
dinilai telah melakukan distorsi terhadap esensi hidup dan melakukan 
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marginalisasi terhadap spiritualitas yang seharusnya menjadi sesuatu 
yang inheren, pokok dan utama dalam kehidupan manusia.  
Oleh karena itu, mereka mulai mencoba menengok ke dunia 
Timur, mencari-cari spiritualitas dalam Kristen maupun Budha atau 
sekedar berpetualang kembali kepada alam sebagai pelarian dari 
kebosanan dan kejenuhan akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Suasana seperti itu sudah saatnya dalam batin Islam dalam 
tasawuf diperkenalkan kepada mereka sebagai alternatif, karena 
selama berabad-abad mereka memandang Islam hanya dari sisi formal 
yang tidak memiliki kekayaan esoteris.  
Masyarakat Barat modern yang hanya mengakui keabsahan 
kaca mata ilmiah dan telah kehilangan penglihatan mata hati 
(intellectus) akan sulit mengembalikan kesadaran ketuhanannya 
apalagi untuk berdialog dengan-Nya.119 Kehilangan “benang merah” 
yang menghubungkan manusia dengan titik pusat yang dipakai untuk 
melakukan pendakian spiritual menuju ma’rifah. Kesulitan mencapai 
titik pusat ini karena masyarakat Barat modern hidup mengandalkan 
kekuatan rasio (nalar) dan bergelimang dengan kemewahan materi, 
untuk mengembalikan kesadaran ilahiah ini mereka harus melatih 
kekuatan intellectus dengan cara melaksanakan ajaran tasawuf, 
dengan demikian akan tercapai keseimbangan (equilibrium) antara 
                                                          
119Achmad Baiquni, Al-Qur’an Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Yogyakarta: PT Dana 
Bhakti Prima Yasa, 1995), h.9.   
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kekuatan rasio yang berpusat di otak dan ketajaman mata hati 
(intellectus) yang berpusat di dada.  
Mudhofir Abdullah melakukan pemaknaan beberapa aspek 
dalam ajaran tasawuf yang bisa menjadi jalan untuk memecahkan 
kebuntuan modernisme dalam mengatasi krisis lingkungan. Aspek-
aspek itu antara lain faqr (fakir miskin karena alasan agama) atau 
sering disebut religious poverty, fikr dan dzikir (merenung, mengingat 
Allah), shabr (bersikap sabar), zuhd (penolakan terhadap materi 
berlebihan) dan al-hub (cinta).120 
Aspek kearifan lingkungan yang dapat dipetik dari konsep faqr 
dalam artinya yang benar terletak pada potensi pengendalian diri 
terhadap hal-hal yang bersifat materi, ini bisa disebut sebagai sikap 
hemat, tidak berlebihan, dan sikap yang jauh dari watak hedonistik. 
Kontribusi faqr bagi konservasi lingkungan terletak pada potensinya 
yang dapat menumbuhkan kecakapan seseorang untuk tidak menjadi 
rakus, agresif, dan penakhluk terhadap sumber daya-sumber daya 
lingkungan.  
Konsep fikr dan dzikr merefleksikan sikap reflektif, 
kontemplatif, dan hormat pada alam dan penciptanya. Fikr merupakan 
suatu usaha perenungan mendalam yang dapat membawa pada dzikr 
(mengingat) kepada entitas di baliknya, yakni Allah SWT. Merenung 
yang reflektif dan mendalam dapat memproduksi kekaguman dan 
                                                          
120Mudhofir Abdullah, Al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan: Argumen Konservasi 
Lingkungan sebagai Tujuan Tertinggi Syari’ah (Jakarta: PT Dian Rakyat, 2010),  h. 239. 
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menghasilkan kearifan-kearifan batin, pikiran, dan akhirnya tindakan. 
Konsep fikr dan dzikr yang menghasilkan tiga dimensi iman, islam 
dan ihsan itu menjadi balok-balok bangunan konservasi lingkungan.  
Konsep shabr dalam tradisi tasawuf dianggap vital karena 
ia mempengaruhi keberhasilan seorang pencari jalan tasawuf tetap 
tahan atas segala godaan, gangguan, dan hawa nafsu. Konsep shabr 
atas godaan-godaan nafsu bukan berarti menafikan sama sekali nafsu, 
karena ia diperlukan untuk mendorong muncul tindakan-tindakan 
yang bermanfaat. Pengendalian diri atau shabr ini dapat diperluas 
pemakaiannya pada segenap tindakan manusia baik terkait dengan 
etika kepada Allah, alam lingkungan maupun kepada sesama manusia. 
Relevasi konsep zuhd bagi konservasi lingkungan terletak pada upaya 
dunia melihat kembali kearifan konsumsi dan produksi yang lebih 
adil, seimbang, memperhatikan keberlanjutan, dan peduli pada 
kelestarian sumber daya lingkungan.  
            Pada pengembangan konsep hubb ke dalam kearifan 
lingkungan menjadi masuk akal dan ini dapat dicerminkan dari rasa 
hormat suku-suku di sekitar hutan Amazon, pedalaman Kalimantan 
dan suku Tengger di Jawa Timur Indonesia kepada hutan, pohon-
pohon, dan air yang merupakan komponen lingkungan hidup. Cinta 
kepada diri sendiri menuntut segala upaya yang mungkin untuk 
menjadikan dirinya baik secara fisik, spiritual, moral, intelektual, dan 
ekonomi. Cinta kepada sesamanya memperbesar kebajikan, seperti: 
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simpati, rasa belas kasih, kebaikan, penghormatan, kedermawanan, 
dan beramal baik kepada orang lain dengan segala cara serta 
menghindari sikap merugikan mereka dan kepentingan legalnya.121 
Sementara cinta kepada lingkungan alam menuntut manusia 
meningkatkan rasa tanggung jawabnya untuk merawat, memanfaatkan 
dengan sebaik-baiknya, dan mencegah kerusakannya.122 
Berpijak pada berbagai uraian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa penguatan dimensi spiritual merupakan cara alternatif untuk 
menyelamatkan lingkungan dari kehancuran. Tasawuf sebagai jalan 
menuju pencarian hakikat ketuhanan akan berdampak pada kesadaran 
manusia terhadap segala ciptaan, pada gilirannya manusia akan lebih 
bersikap bijak dalam memahami ciptaan. 
Untuk mewujudkan tatanan kosmos yang harmonis pada 
gilirannya tergantung pada penemuan kembali dimensi spiritual pada 
alam, dan untuk menemukan spiritualitas alam maka manusia harus 
menata hubungan yang baik dengan pencipta alam. Nasr menegaskan, 
“Siapapun yang berdamai dengan Tuhan, ia juga akan berdamai 
dengan ciptaan-Nya, dengan alam dan dengan manusia.”123 
 
 
                                                          
121Imam Muhammad Ibn Abdul Wahab, Tauhid (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2012), h. 
279.  
122Mudhofir Abdullah, Al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan: Argumen Konservasi 
Lingkungan sebagai Tujuan Tertinggi Syari’ah (Jakarta: PT Dian Rakyat, 2010), h. 254. 
123Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam: Jembatan  Filosofis dan 
Religius Menuju Puncak Spiritual (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), h. 163. 
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2. Menghidupkan Sains Islam 
Kurangnya pengertian tentang transparansi benda, intimasi 
dengan alam, ketika sebuah kosmos membawa pada manusia sebuah 
makna yang berkenaan dengan dirinya, menurut Nasr dikarenakan oleh 
hilangnya semangat kontemplatif dan simbolik yang lebih memperhatikan 
simbol daripada fakta.  
Pandangan simbolik tentang benda sebagian besar telah 
dilupakan di Barat dan hanya hidup diantara orang-orang yang berada di 
wilayah terpencil, sementara sebagian besar orang modern hidup dalam 
dunia fenomena yang didesakralisasi, yang makna satu-satunya adalah 
hubungan kuantitatif atau kegunaaan material yang akan membuat 
manusia dianggap sebagai binatang berkaki dua, dengan tanpa kaki selain 
eksistensinya di bumi. Bagi manusia sebagai makhluk yang abadi, 
hubungan kuantitatif dan kegunaan material ini tidak memberikan pesan 
langsung. Atau bahkan, dapat dikatakan, keduanya masih memberikan 
pesan tetapi tidak ada lagi kemampuan yang tepat untuk 
menguraikannya.124 
Konsepsi manusia kuantitatif yang dimunculkan oleh 
teknologi, mulai mendominasi semua kehidupan, secara perlahan-lahan 
memperlihatkan celah di dindingnya. Ada yang gembira dengan peristiwa 
mempercayainya sebagai kesempatanan semacam itu, yang diperlukan  
                                                          
124Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam: Jembatan Filosofis dan Religius 
Menuju Puncak Spiritual (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003),  h. 50. 
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untuk menegaskan kembali pandangan tentang beda yang bersifat 
spiritual.  
Hal yang diperlukan menurut Nasr, adalah mengisi celah dinding 
sains dengan cahaya dari atas, bukan dengan kegelapan dari bawah. Sains 
harus diintegrasikan dengan metafisika dari atas, sehingga faktanya yang 
tak terbantahkan dapat memperoleh kembali signifikansi spiritual, dan 
karena ini terkesan sangat mendesak, maka kebutuhan sebuah integrasi 
semacam itu dirasakan oleh banyak bagian. 
E. Dari Teologi Menuju Aksi 
Menurut Nasr, selama teologi dipahami sebagai pertahanan ajaran 
keimanan secara rasional, tidak ada kemungkinan bagi munculnya teologi 
alam yang riil, tidak ada jalan tembus ke makna batin melalui fenomena alam 
dan membuatnya transparan secara spiritual, hanya intelek yang dapat 
menembus ke dalam, akal hanya dapat menjelaskan. Kurangnya pengertian 
tentang transparansi benda dengan alam, ketika sebuah kosmos membawa 
pada manusia sebuah makna yang berkenaan dengan dirinya, semua itu tentu 
dikarenakan oleh hilangnya semangat kontemplatif dan simbolik yang lebih 
memperhatikan simbol daripada fakta.  
Lenyapnya gnosis yang langsung, sebagaimana dipahami di dalam arti 
yang sebenarnya sebagai sebuah pengetahuan yang iluminatif dan unitif, yang 
kemudian digantikan oleh mistisisme sentimental dan peluapan gradual 
terhadap teologi apofatik dan metafisik demi mendukung sebuah teologi yang 
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rasional, semua itu merupakan pengaruh dari peristiwa yang sama, yang telah 
terjadi di dalam jiwa manusia.125 
Pandangan Nasr terhadap lingkungan sangatlah vital, teologi 
lingkungan menunjukkan relasi yang sangat erat antara Tuhan, manusia serta 
alam.Teologi lingkungan Nasr adalah bagaimana manusia memperlakukan 
alam tidak sebagai benda mati yang bisa dieksploitasi sesuai kebutuhan 
manusia. Manusia dituntut untuk memahami nilai-nilai spiritual alam, 
menjadi pelindung dan penjaga eksistensi alam agar tidak semakin 
mengalami kehancuran. Alam merupakan ciptaan dari Allah SWT, dengan 
segala sumber daya yang terdapat di dalamnya. Sebagai hamba yang wajib 
mengabdi kepada Tuhan, tugas manusia di muka bumi adalah sebagai wakil 
(khalifah) Allah yang diberi wewenang untuk membangun peradaban bumi 
dan menjaga eksistensi alam semesta. Sebagai makhluk ciptaan Allah sudah 
sepantasnya kita menjaga alam, agar terhindar dari krisis lingkungan yang 
sedang dihadapi akhir-akhir ini.  
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
125Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam: Jembatan Filosofis dan Religius 
Menuju Puncak Spiritual (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003),  h. 49. 
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BAB IV 
DIMENSI TEOLOGI LINGKUNGAN PADA PUSUR INSTITUTE 
Pembahasan sebelumnya telah dijelaskan berbagai masalah lingkungan 
yang terjadi akhir-akhir ini. Kondisi kerusakan yang semakin kompleks membuat 
masyarakat semakin khawatir. Perlu adanya solusi untuk mengurangi kerusakan 
lingkungan agar kondisi ekosistem ini dapat berjalan dengan semestinya tanpa 
adanya gangguan,dalam kondisi yang seperti ini Islam diharapkan mampu 
memberikan jalan keluar yang dapat mengatasi atau setidaknya meminimalisir 
masalah kerusakan lingkungan yang selama ini terjadi. Melalui teologi lingkungan 
seperti yang telah dibahas sebelumnya Islam berupaya untuk memberikan 
alternatif solusi untuk mengetasi permasalahan lingkungan tersebut. Penulis ingin 
memaparkan bagaimana penerapan teologi lingkungan tersebut, sehingga dapat 
tercapai salah satu solusi untuk mengatasi masalah lingkungan oleh Pusur 
Institute dan mengacu penelusuran norma-norma Islam.  
Konsep teologi lingkungan yang dibangun oleh Pusur Institute yaitu 
harmonisasi berbagai kepentingan terhadap pelestarian sub-DAS Pusur. Harmoni 
mengacu pada keselarasan antara pencipta (Tuhan), manusia serta alam. Sebagai 
khalifah, manusia harus menjaga ciptaan yang Allah berikan, senantiasa menjaga 
lingkungan agar tidak terjadi kerusakan. Allah sebagai pusat kosmos, Dia adalah 
sumber seluruh realitas alam dan alam merupakan cermin dari sifat Tuhan. 
Konsep teologi tersebut mengandung makna, penghargaan yang sangat tinggi 
terhadap alam, penghormatan terhadap setiap komponen dan aspek kehidupan, 
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pengakuan terhadap kesatuan penciptaan dan persaudaraan semua makhluk, serta 
menunjukkan bahwa etika harus menjadi landasan setiap perilaku dan penalaran.  
A. Pengelolaan Lingkungan Pusur Institute dalam Perspektif Keseimbangan 
Mengacu pada hasil penelitian yang diakukan oleh peneliti di 
Kecamatan Polanharjo dan riset terhadap berbagai sumber mengenai 
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Kecamatan Polanharjo, 
sebagian besar narasumber menganggap bahwa adanya kerusakan lingkungan 
disebabkan oleh pola hidup masyarakat yang kurang mengahargai alam, 
sehingga mereka semena-mena terhadap alam, serta kurang memahami 
bahwa Allah menciptakan alam untuk digunakan dengan sebaik-baiknya, 
tidak untuk dirusak dengan alasan untuk kepentingan umat manusia. Maka 
dari itu perlu adanya solusi agar masyarakat lebih menghargai lingkungan 
sebagaimana mestinya, dan sedikit mengurangi pencemaran lingkungan 
dengan sampah-sampah yang dibuang sembarangan oleh masyarakat.  
           Pada tahap awal kegiatan Pusur Institute difokuskan pada wilayah 
tengah sub-DAS yang terfokus di Kecamatan Polanharjo. Pertimbangan ini 
didasarkan pada beragam kepentingan yang ada di wilayah tersebut dan 
sangat terkait dengan Sungai Pusur. Namun di wilayah hulu secara terpisah 
juga diintervensi dengan kegiatan-kegiatan yang lebih diarahkan kepada 
kegiatan konservasi dan penjagaan wilayah recharge area yang akan 
berpengaruh kepada kuantitas, kualitas serta keberlanjutan sumber daya air 
bagi wilayah tengah dan hilirnya. Pada waktunya seiring dengan kebutuhan 
ditingkat tapak untuk menghubungkan inisiatif yang berada di wilayah hulu, 
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tengah dan hilir akan disamakan menjadi satu konsep pengelolaan sub-DAS 
Pusur yang terintegrasi.126 
             Pada wilayah tengah kegiatan terkonsentrasi di wilayah sekitar 
Sungai Pusur yang melintasi 4 desa yang berada di Kecamatan Polanharjo, 
yaitu desa Polan, Wangen, Keprabon dan Karanglo. Berbagai upaya telah 
dilakukan oleh Pusur Institute dalam mewujudkan lingkungan yang bersih 
dan seimbang. Harapannya, warga dapat menjaga lingkungan dengan 
semestinya, dan tidak lagi membuang sampah di sungai atau di sembarang 
tempat. Komunitas Pusur Institute mengajak masyarakat agar lebih peduli 
lagi dengan lingkungan, dengan menciptakan berbagai aktivitas yang tidak 
hanya bersih-bersih atau gotong-royong, akan tetapi juga kegiatan yang 
menyenangkan yang dapat diterima oleh anak, remaja, dewasa, orang 
tua.127Aktifitas yang sedang dilakukan oleh berbagai komunitas disekitar sub-
DAS Pusur yang berada di bawah naungan Pusur Institute adalah sebagai 
berikut: 
1. Program Kali Bersih (Prokasi)  
Program kali bersih ini melalui pengelolaan sampah terpadu di 4 
desa yang berbatasan dengan Sungai Pusur, sampai saat ini telah 
terbentuk 6 bank sampah dengan total nasabah 480 orang. Bank sampah 
ini adalah media organisir bagi masyarakat, media belajar bagi 
masyarakat, dan sekolah bagi masyarakat di sepanjang bantaran Sungai 
                                                          
126Hasil Observasi Lapangan pada tanggal 8 Maret 2019. 
127Hasil Dokumentasi pada tanggal 2 Maret 2019. 
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Pusur. Memang ada fluktasi partisipasi masyarakat terhadap kehadiran 
bank sampah. 
Bank sampah yang diinisiasi sebagai bentuk kegiatan Pusur 
Institute tersebar di beberapa desa. Posisinya berada di wilayah tengah 
Sungai Pusur, terutama di Kecamatan Polanharjo. Berikut ini adalah 
Paguyuban 6 bank sampah yang menjadi bagian keanggotaan Pusur 
Institute: 
a. Saras Watra (Dukuh Ploso dan Dukuh Polan, Desa Polan) 
b. Rukun Sentosa (Dukuh Kranggeneng dan Dukuh Karangturi, Desa 
Polan)  
c. Sekar Keprabon (Desa Keprabon) 
d. Jati Diri (Dukuh Wareng, Desa Wangen) 
e. Margo Saras (Dukuh Margorejo dan Dukuh Kranggodongan, Desa 
Polan) 
f. Uwuh Mulyo (Dukuh Tegalmulyo, Desa Polan)  
Pengelolaan sampah dilakukan berbasis sampah rumah tangga 
yang dipilah sebagai sampah layak jual, layak kreasi dan layak buang 
sehingga pada akhirnya volume yang terbuang ke TPA akan semakin 
kecil dan diharapkan potensi pembuangan sampah ke sungai Pusur dapat 
ditekan. Hal ini disampaikan oleh Ibu Ngatini: 
Setiap bulanan ada pertemuan rutin. Anggota kami ada sekitar 
30 orang. Kebanyakan hari minggu banyak masayarakat yang 
nabung di bank sampah. Kalau masyarakat menabung di bank 
sampah, dapat uang biasanya diambil ketika lebaran, atau bisa 
diambil langsung saat itu juga. Per kilo sampah dihargai 
berbeda-beda, tergantung jenis dan bahan, kalau yang 
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kawul(isian tas) itu per kilo 11.000 ribu rupiah, sedangkan 
plastik yang sudah tidak layak kreasi itu dihargai 2.000 rupiah 
per kilo.128 
Sampah-sampah yang layak kreasi dimanfaatkan menjadi produk-
produk kreasi daur ulang sampah baik yang memiliki nilai estetika 
maupun nilai guna seperti tas wanita, tas laptop, tutup galon, sandal, 
fashion dan lainnya. Hal ini dikatakan oleh Pak Sriyanto: 
Di sini terdapat paguyuban bank sampah mbak. Alasan dibentuk 
bank sampah ini untuk mengurangi sampah-sampah yang 
dibuang ke sungai atau aliran sungai. Karena sampah rumah 
tangga sangat mengganggu aliran irigasi kalau dibuang di sana. 
Di bank sampah menerima sampah organik dan sampah non 
organik, tapi kebanyakan warga setor ke bank sampah berupa 
sampah non organik. Kalau untuk sampah sisa-sisa sayuran 
dibuat pupuk sendiri oleh warga. Menurut saya sampah itu 
membawa berkah, kalau bisa mengelolanya dengan baik, bisa 
membantu ekonomi masyarakat. Kalau begitu kan yang sudah 
lansia juga dapat lapangan pekerjaan. Selain melayani pembeli, 
bank sampah ini juga melayani pelatihan-pelatihan dari ibu-ibu 
PKK, anak-anak sekolah dan pengunjung-pengunjung lain. 
Harapan saya, komunitas bank sampah ini tetap berlanjut terus, 
selain untuk menambah pemasukan, bisa melatih kreatif 
masyarakat juga.129 
 
Oleh karena itu, dibentuklah komunitas bank sampah, untuk 
mengurangi sampah-sampah yang dibuang di sembarang tempat ataupun 
dibuang ke sungai,dengan adanya bank sampah, lingkungan dapat 
dikelola dengan baik, selain itu dapat membantu masyarakat bagaimana 
mengelola sampah dengan baik dan benar.130 Sampah bukan suatu hal 
sederhana yang dapat diselesaikan dengan ajakan, bahkan paksaan dari 
                                                          
128Wawancara Pribadi dengan Ibu Ngatini, 1 Mei 2019. 
129Wawancara Pribadi dengan Bapak Sriyono, 1 Mei 2019, Ketua Paguyuban Bank 
Sampah. 
130Hasil Observasi Lapangan pada tanggal 8 Maret 2019. 
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pemegang kebijakan. Sebagian kasus memang harus ditangani secara 
empiris dan efektif. Harus muncul pendekatan baru yang benar-benar 
mampu merubah perilaku yang selama ini menjadi titik munculnya 
permasalahan penanganan sampah.  Hal ini disampaikan oleh Ibu Dewi: 
Kebanyakan warga memang buang sampah di sungai mbak. Perlu 
pendekatan atau himbauan kepada mereka, terutama yang 
membuang sampah sembarangan, agar tidak lagi dibuang saja di 
sungai. Kami juga mengadakan sosialisasi pada ibu-ibu agar 
sampah-sampah yang bisa didaur bisa dibuat kreasi.131 
 
Isu ini bukan hanya berasal dari dalam negeri ini, sudah menjadi 
isu internasional mengenai penanganan sampah. Bagian dari kehidupan 
manusia yang paling menjadi korban dari sampah adalah sungai. Sungai 
tampaknya sekarang menjadi lokasi pembuangan sampah yang paling 
ideal bagi sebagian oknum masyarakat yang belum tersentuh titik 
kesadarannya. Berbagai media penyadaran telah dilakukan untuk 
merubah paradigma masyarakat dalam memahami dan memposisikan 
sampah. Salah satu yang tetap menjadi prinsip penanganan sampah 
melalui 3R (Reduct, Reuse, and Recycle). Hal ini disampaikan oleh Pak 
Ndaru: 
Sampah sisa itu ada manfaatnya mbak, untuk dibuat bahan-bahan 
yang dapat dijual lagi, seperti souvenir, kipas, dompet dan masih 
banyak lagi. Dari pada dibuang begitu saja. Selama masih bisa 
digunakan kita daur ulang.132 
 
Prinsip ini menjadi dambaan bagi praktisi sampah untuk menjadi 
solusi pendekatan yang tetap harus dijalankan. Sejak tahun 2013, sudah 
                                                          
131Wawancara Pribadi dengan Ibu Dewi, 8 Maret 2019 . 
132Wawancara Pribadi dengan Pak Ndaru, 2 Maret 2019. 
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terdapat inisiasi masyarakat untuk mengelola sampah. Sepanjang jalur 
bentangan Sungai Pusur terutama di posisi tengah (middle area) sudah 
tidak asing dengan jalur sampah. Baik sampah organik, limbah domistik, 
limbah industri menjadi satu jalur jalur di Sungai Pusur.  
2. Program River Care 
Program ini melalui pengembangan wisata tubing di Sungai 
Pusur yang dikelola oleh River Tubing Pusur Adventure (RTPA), Watu 
Kapu dan River Moon. Komunitas ini pada awalnya diinisiasi oleh 10 
generasi muda yang memiliki hobi berpetualang di sungai sambil 
menjaga kebersihan sungai dan di dukung oleh para pihak lain seperti 
pemerintah desa, kecamatan dan swasta. Saat ini anggota sudah 
berkembang menjadi 35 orang. Hal ini disampaikan oleh Mas Saiful yang 
menyatakan bahwa: 
Komunitas peduli sungai ini ada pengurusnya juga. Pendapatan 
dari komunitas ini lumayan besar, yang kami dapatkan dari 
pengunjung itu. Rata-rata pendapatan 3 bulan itu 140 juta,  Per 
bulan kisaran 20-30 juta. Pendapatan itu kami masukkan ke 
kas.Kita juga menyediakan kerajinan tangan dari sini, warga yang 
membuatnya (handmade), ada kipas, dompet, tas dan lain 
sebagainya.133 
 
Aktivitas RTPA yang semula hanya berpetualang sambil bersih 
sungai kini sudah berkembang menjadi wisata tubing dengan respon 
tamu yang cukup tinggi. Rata-rata dalam setiap minggu selalu menerima 
kunjungan rombongan tamu dengan rata-rata pendapatan setiap bulannya 
berkisar antara 7-8 juta. Dampak ekonomi yang bermula dari kepedulian 
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bersih sungai ini juga dirasakan oleh ibu-ibu yang tinggal disekitar 
pinggiran sungai, yaitu mendapatkan 5000 rupiah per-orang untuk 
mengelola minuman hangat dan makanan ringan seperti pisang rebus, 
kacang rebusyang disajikan di tempah istirahat setelah melakukan wisata. 
Tentunya hal ini juga semakin meningkatkan kepedulian ibu-ibu untuk 
berperan serta dalam menjaga kebersihan sungai.134 Hal ini disampaikan 
oleh Mas Aris Wardoyo: 
Di bagian tengah Sungai Pusur ini ada 3 komunitas peduli 
sungai, ada River Moon, Watu Kapu dan RTPA. Ada juga 
beberapa produk kerajinan tangan yang dihasilkan dari bank 
sampah, kemudian kita perkenalkan ke tamu-tamu yang datang 
ke komunitas ini kemudian di jual, bahkan Sungai Pusur ini ada 
program yaitu tubing bayar dengan sampah. Hal itu untuk 
merubah mindset masyarakat, apa yang dilakukan masyarakat 
selama ini yang terbiasa membuang sampah di pinggir jembatan 
maupun di sungai, maka dari itu komunitas memunculkan ide 
untuk tubing dengan membayar sampah. Jadi, ada sampah-
sampah botol, kardus, itu nanti tergantung nominalnya per kilo 
berapa. Per kilo sudah dipatok harga tersendiri. Itu nanti 
diakumulasi, jadi seandainya ia mau tubing dengan paket 50 
ribu, lalu harga jual 100 ribu, maka ia mempunyai 2 tiket. Tidak 
harus uang, tetapi mereka yang mempunyai produk sampah 
yang tidak terpakai, maka bisa dijual di komunitas pusur ini 
untuk tiket wisata.135 
 
Selain melayani jasa wisata, kegiatan aksi bersih sungai yang meliputi 
pembersihan sampah, penataan pinggiran sungai, penataan jalur tubing 
juga dilakukan secara rutin. Hal ini disampaikan oleh Pak Ndaru: 
Saya sudah bekerja disini kurang lebih 2 tahun ini. Awalnya saya 
diajak oleh Mas Aris untuk bergabung dengan komunitas tubing. 
Tujuan adanya komunitas ini selain untuk mengajak warga 
senang-senang, akan tetapi juga untuk mengajak warga untuk 
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lebih peduli dengan alam. Karena dengan tubing, kita bisa melihat 
secara langsung, bagaimana keadaan lingkungan sesunggunya.136 
 
Selain itu RTPA juga sebagai invesgator jika terjadi pencemaran 
terhadap Sungai Pusur yang bersumber dari aktifitas rumah tangga atau 
industri sehingga dapat menyampaikan rekomendasi solusi kepada pihak 
yang berwenang.  
3. Sekolah Lapang Petani  
           Sekolah lapang petani dilakukan untuk mengelola potensi polutan 
yang bersumber dari kegiatan pertanian sebagai penerima manfaat 
terbesar khususnya di wilayah tengah sub-DAS Pusur sehingga melalui 
sekolah lapang petani dan didirikannya laboratorium lapang pertanian 
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta kesadaran 
petani dalam mengelola lahan budidaya pertanian dengan praktek-
praktek pertanian yang ramah terhadap lingkungan. 
Sekolah lapang petani ini, berawal dari pelestarian lingkungan. 
Posisi pertanian menjadi salah satu penyumbang residu kimia cukup 
tinggi yang langsung mengalir ke aliran sungai. Secara otomatis akan 
menambah cairan limbah proses pertanian ke dalam air sungai, jika 
dihitung pada posisi kawasan tengah Sungai Pusur dari Bendungan 
Ploso-Wareng sudah mengaliri 1.100 ha lahan produktif, hal ini 
menyebabkan angka pencemaran sangat tinggi, dari semua permasalahan 
yang berkembang di atas, dimulai dari aktivitas petani yang mulai aktif 
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dengan kegiatan penerapan sistem organik.137 Lewat beberapa kelompok 
tani yang menjadi forum gabungan kelompok tani akhirnya muncul pusat 
belajar tani, yang kedepan akan muncul dan tergabung sebagai salah satu 
komunitas Pusur Institute, yang tentunya dengan fokus yang berbeda 
untuk melestarikan Sungai Pusur, dengan menekan angka pencemaran 
kimia pertanian. Mbak Nisa mengungkapkan: 
Di Kecamatan Polanharjo ini ada komunitas sekolah lapang 
petani mbak, tempatnya di Desa Ponggok, Polan dan Keprabon. 
Komunitas ini bertujuan pendampingan kelompok tani ramah 
lingkungan yang bernama KOMPAK (Komunitas Petani Alami 
Klaten). Budidaya ramah lingkungan itu meliputi budidaya padi 
organik, yaitu tanaman padi yang mengurangi pupuk kimia, 
seperti pestisida, fungisida, dan lain sebagainya itu sudah tidak 
memakai, bisa dikatakan semi organik buat produk berasnya. 
Untuk pupuk kami buat sendiri, bentuknya pupuk cair. Tujuan 
adanya komunitas ini salah satunya untuk menghemat 
pengeluaran, karena masyarakat sudah memakai pupuk organik. 
Hasil dari budidaya hamah lingkungan menghasilkan beras sehat 
yang bernama ORISA dan dipasarkan KOMPAK, selain 
dipasarkan beras sehat dapat dikonsumsi sendiri oleh warga. Per 
kilonya dihargai 11 ribu rupiah, dan satu kemasan berisi 5 kg, jadi 
harga satu kemasan 55 ribu rupiah. Tidak hanya tanaman padi 
yang dibudidayakan ramah lingkungan, ada tembakau, jagung, 
dan tanaman palawija yang lain.138 
 
Tujuan dibentuk sekolah lapang petani yaitu sebagai berikut: 
a. Mengelola potensi polutan yang bersumber dari kegiatan pertanian 
sebagai penerima manfaat terbesar khususnya di wilayah tengah sub-
DAS Pusur melalui sekolah lapang petani. 
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b. Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta kesadaran 
petani dalam mengelola lahan budidaya pertanian dengan praktek-
praktek pertanian yang ramah terhadap lingkungan.  
c. Memperkenalkan pertanian berkelanjutan kepada generasi muda 
dengan layanan edukasi.  
d. Menambah pemasukan bagi petani, khususnya bagi petani yang 
menerapkan budidaya ramah lingkungan.  
            Ada dua laboratorium pertanian di Kecamatan Polanharjo, yaitu 
di Desa Karanglo dan Desa Polan. Sedangkan untuk aktivitas sekolah 
lapang petani sendiri yaitu meliputi, sekolah lapang pertanian dan 
wisata edukasi pertanian berkelanjutan. Produk-produk yang dihasilkan 
dari sekolah lapang petani yaitu, beras sehat, pestisida nabati, pupuk 
organik cair (POC), pupuk organik padat dan pengembangan agensi 
hayati. Sedangkan untuk layanannya meliputi paket belajar pertanian 
berkelanjutan, edukasi pembuatan pupuk organik, edukasi pupuk cair, 
edukasi pestisida nabati, edukasi tanaman padi organik.139 
               Sulit untuk mengajak masyarakat untuk beralih memakai 
pupuk kimia ke pupuk organik. Warga yang sering terbiasa 
menggunakan pupuk kimia agak sulit, karena pupuk kimia lebih cepat 
dalam mengatasi hama tanaman dibandingkan pupuk organik, untuk 
beralih ke budidaya ramah lingkungan juga harus menyesuaikan dan 
telaten. Harapannya, sekolah lapang petani ke depan dapat terus 
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berlanjut, dan bisa dikenal banyak kalangan, khususnya di Kabupaten 
Klaten, serta produk-produknya dapat bermanfaat untuk banyak orang.  
4. Optimalisasi Gabungan Perkumpulan Petani Pengguna Air (GP3A) 
Khusus Daerah Irigasi (DI) Plosowareng 
Komunitas ini bertugas untuk mengelola dan mengatur 
distribusi air di drainase sekunder dan tersier untuk kegiatan pertanian 
khususnya pada musim tanam ke 3 di bulan kering. Komunitas ini juga 
melakukan monitoring terhadap fungsi jaringan irigasi dan melakukan 
perawatan jaringan irigasi bersama petani dan pihak terkait lainnya.140 
5. Pengembangan Model Observasi Melalui Transek Sungai  
Metode ini pernah diuji cobakan bersama parapihak dari 
unsur masyarakat, akademisi, LSM, media, BBWS, BLH, SSK yang 
dilakukan selama tiga hari dengan melakukan pendataan berdasarkan 
parameter. Hal ini disampaikan oleh Mas Muslim: 
Transek atau yang lebih dikenal dengan menelusuri jalur lain. 
Transek tidak sekedar berjalan menelusuri area yang sudah 
ditentukan, akan tetapi juga memuat edukasi terhadap 
masyarakat lokal untuk memahami kondisi secara menyeluruh. 
Tujuan dari adanya transek untuk memetakan dan 
menggambarkan kondisi Sub DAS Pusur, mengembangkan 
fungsi serta peran kolaboratif antar lembaga mulai dari 
pemerintah, relawan masyarakat, NGO (Non Goverment 
Organization), serta melakukan identifikasi permasalahan di 
sungai. Ruang lingkup transek sungai meliputi peta Sub DAS 
Pusur, Morfologi dan Infrastruktur, Sumber Daya Air (SDA), 
kebencanaan, sanitasi, sosial, ekonomi dan budaya.141 
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Tujuan dari kegiatan ini, untuk mengetahui potensi sungai, jenis 
biota, kebencanaan sungai, sanitasi, kebiasaan yang dilakukan 
masyarakat di sungai, dan kondisi geografis sungai.  
Pengelolaan lingkungan hidup merupakan upaya terpadu untuk 
melestarikan fungsi lingkungan yang meliputi kebijaksanaan, penataan, 
pemanfaatan, pengembangan, pemeliharaan, pengawasan dan 
pengendalian lingkungan hidup. Manusia, bumi dan makhluk ciptaan 
lainnya di alam semesta adalah sebuah ekosistem yang 
kesinambungannya sangat bergantung pada moralitas manusia sebagai 
khalifah di bumi. Manusia dalam menjalankan fungsi dan pencapaian 
tujuan hidupnya terutama dalam pemanfaatan alam semesta dan yang 
ada di muka bumi ini, dan masyarakat harus senantiasa mensyukuri 
Segala Rahmat, nikmat dan pemberian Allah SWT, dengan demikian 
manusia mendapat kemakmuran dan kesejahteraan jika manusia itu 
mampu memanfaatkan lingkungan hidup ini dengan baik dan benar. 
Hubungan timbal balik antara manusia dengan alam lingkungannya 
harus terus dijaga dan terjaminnya keseimbangan dalam pemanfaatan 
lingkungan. Penting bagi manusia untuk menjaga keseimbangan alam 
sekitar, dengan menjaga keseimbangan alam maka interaksi antara 
makhluk satu dengan yang lainnya akan stabil sehingga terbentuk 
harmonisasi.  
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B. Implementasi Teologi Lingkungan oleh Pusur Institutedi Kecamatan 
Polanharjo  
Permasalahan lingkungan merupakan pembicaraan kontemporer 
yang harus kita hadapi sekarang ini, dalam pembahasan sebelumnya telah 
dijelaskan berbagai krisis lingkungan yang begitu kompleks dan beragam.  
Keamanan dan kenyamanan hidup di muka bumi kini semakin rapuh 
akibat eksploitasi alam yang semena-mena, tanpa menghargai kaidah 
ekologi dan ekosistem sebagai bagian dari hukum alam yang berlaku 
secara pasti.142 Hal ini disampaikan oleh Bapak Joko: 
Ketika saya kecil, lingkungan itu tidak terlalu dipengaruhi dengan 
teknologi, jadi lingkungan itu hanya dinaungi oleh manusia, dan 
interaksi manusia pada zaman itu masih alami. Mereka dapat 
menjaga lingkungan tersebut tanpa mencemari lingkungan tersebut. 
Di zaman sekarang ini, semuanya hampir 100% dipengaruhi oleh 
teknologi, ya ada dampak positif dan juga negatifnya juga. Hampir 
banyak dampak negatifnya lingkungan itu dipengaruhi oleh 
teknologi. Imbasnya bisa dilihat, tercemarnya atau polusi udara, 
tanah, air, presentasenya lebih banyak. Jujur sedih sekali, melihat 
kondisi lingkungan yang semakin hari semakin rusak.  Lingkungan 
itu sebagai wadah yang harus kita jaga, kalau tidak kita jaga 
otomatis lingkungan tersebut akan rusak, padahal itu sebagai 
tempat wadah kita. Kalau wadah itu rusak, kita mau bertempat 
tinggal dimana.143 
Masyarakat di Kecamatan Polanharjo sebelumnya kurang 
menghargai arti lingkungan hidup. Sikap dan tindakan terhadap alam acuh 
tak acuh begitu saja, banyak masyarakat yang menganggap lingkungan 
sebagai tempat pelampiasan nafsu saja. Membuang sampah di sembarang 
                                                          
142Adelbert, Snijders, Manusia dan Kebenaran (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2006), h. 
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tempat, tidak menjaga lingkungan dengan baik merupakan pola 
masyarakat saat itu. Hal itu disampaikan oleh Mas Aris Wardoyo: 
Keadaan lingkungan saat ini sangat memprihatinkan, kesadaran 
masyarakat masih kurang. Terbukti sungai digunakan untuk 
tempat pembuangan sampah, bahkan masih banyak warga yang 
mandi dan BAB di sungai, dan saya mulai berusaha untuk 
bergerak, agar masyarakat mulai mengubah mindset (pemikiran) 
mereka terhadap lingkungan, bagaimana caranya kita merubah 
masyarakat untuk lebih menjaga lingkungan. 
Maka dari itu terbentuklah Pusur Institute, diawali banyak warga 
yang tinggal di bantaran sungai ini terkena wabah demam 
berdarah, hal ini dikarenakan banyak genangan-genangan, 
sehingga banyak warga yang terkena penyakit demam berdarah 
dikarenakan sungai yang tidak terawat dengan baik. Setiap hari 
jum’at, warga wajib bersih-bersih sungai.144 
 
Melihat kondisi lingkungan yang semakin tidak diperhatikan oleh 
masyarakat, maka muncul gagasan untuk menyadarkan masyarakat, 
pentingnya lingkungan hidup, dan peran alam untuk kehidupan manusia 
yang diprakarsai oleh Pusur Institute, seperti yang penulis jelaskan di awal, 
Pusur Institute merupakan komunitas sekolah peduli sungai di Kecamatan 
Polanharjo.  
Dibentuknya komunitas tersebut bertujuan untuk mengajak 
masyarakat agar lebih peduli lagi dengan lingkungan, terutama tidak lagi 
membuang sampah di sungai, dan melakukan hal-hal yang dilarang oleh 
agama. Alasan pertama komunitas Pusur Institute mengajak masyarakat 
agar peduli lingkungan, pertama kali melalui sungai, karena sungai 
merupakan unsur terbesar dalam kehidupan masyarakat Klaten. Sungai 
                                                          
144Wawancara Pribadi dengan Mas Aris Wardoyo, 8 Maret 2019. 
112 
 
merupakan sumber air, dimana air bagi masyarakat sangat bermanfaat, 
untuk irigasi sampai untuk memenuhi kebutuhan ekonomi.  
Menurut Islam, alam bukan hanya benda yang tidak berarti apa-
apa selain dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Alam dalam 
pandangan Islam adalah tanda (ayat) “keberadaan” Allah. Alam 
memberikan jalan bagi manusia untuk mengetahui keberadaan-Nya, dalam 
Al-Qur’an banyak ditemukan ketika berbicara tentang alam dilanjutkan 
dengan anjuran untuk berfikir, memahami, mengingat, bersyukur dan 
bertafakkur.145 Semua ini akan mengantarkan manusia kepada sesuatu 
yang Maha Mutlak yang menciptakan alam dengan keharmonisan hukum-
hukum yang mengaturnya. Hal ini disampaikan oleh Mas Aris: 
Masyarakat tidak peduli terhadap lingkungan cukup 
mengkhawatirkan juga. Mindset masyarakat, ya sungai itu untuk 
mencuci, mandi, bahkan BAB. Awalnya juga harus bekerjasama 
dengan tokoh masyarakat, tokoh agama, bagaimana kita 
seharusnya bertindak kepada alam, karena mengingat kebersihan 
itu juga sebagian dari iman, termasuk membuang sampah di 
sungai itu kan sudah menyalahi ajaran agama. Iman sendiri kan 
menjalankan perintah dan menjauhi larangan, nan BAB di sungai 
itu termasuk larangan, buang sampah di sungai itu juga termasuk 
larangan. Kalau itu masih dilakukan berarti orang tersebut belum 
bertakwa.146 
Melihat kondisi krisis lingkungan yang terjadi dimana-mana, 
dengan tujuan, masyarakat sadar betapa penting lingkungan hidup bagi 
seluruh komponen, termasuk manusia sendiri, seperti yang penulis 
paparkan di depan, teologi lingkungan yang ditawarkan oleh Seyyed 
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Hossein Nasr sangat berkesan, teologi lingkungan menyatukan seluruh 
umat dalam satu keluarga besar, mengacu relasi antara Tuhan, manusia 
serta alam. Manusia dituntut untuk menjaga nilai spiritualitas alam. 
Berikut merupakan implementasi dimensi teologi lingkungan oleh Pusur 
Institute: 
1. Menjaga Alam Ciptaan Allah  
Komunitas Pusur Institute mengajak masyarakat untuk 
menjaga apa yang sudah diberikan Allah SWT kepada mereka, baik itu 
berupa sumberdaya alam yang dapat diperbarui atau tidak dapat 
diperbarui.147Agama Islam menegaskan bahwa manusia ditugaskan 
Allah menjadi khalifah di bumi ini. Hubungan antara manusia dengan 
alam atau hubungan manusia dengan sesamanya, bukan merupakan 
hubungan antara penakhluk dan yang ditakhlukkan atau antara tuan 
dengan hamba, tetapi hubungan kebersamaan dalam ketundukan kepada 
Allah SWT, karena kemampuan manusia dalam mengelola bukanlah 
akibat kekuatan yang dimilikinya, tetapi akibat anugerah Allah SWT.  
Bumi sebagai bagian dari alam semesta juga merupakan amanah dari 
Allah SWT Sang Pencipta, hal ini disebutkan dalam Surat Al-Ahzab 
ayat 72: 
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“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk 
memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan 
dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat 
zalim dan amat bodoh”148 
 
Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manusia dengan 
sesamanya dan manusia dengan alam. Interaksi itu bersifat harmonis 
sesuai dengan petunjuk-petunjuk Ilahi yang tertera dalam wahyu-
wahyu-Nya.149 Inilah prinsip pokok yang merupakan landasan interaksi 
antara sesama manusia dan keharmonisan hubungan itu pulalah yang 
menjadi tujuan dari segala etika agama. Benar bahwa semakin kukuh 
hubungan manusia dengan alam raya, semakin dalam pengenalan 
terhadapnya, sehingga semakin banyak yang dapat diperolehnya 
melalui alam itu, sebaliknya semakin baik interaksi manusia dengan 
manusia, dan interaksi manusia dengan Tuhan, serta interaksinya 
dengan alam, pasti akan semakin banyak yang dapat dimanfatakan dari 
alam raya ini. Hal ini disampaikan oleh Mas Aris: 
Hubungan Tuhan, manusia dan alam sangat berkaitan. Tuhan 
menciptakan alam ini untuk dijaga secara baik-baik. Menurut 
saya relasinya antar ketiganya itu sangat sederhana, dalam 
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2006), h. 604. 
149LouisLeahy, Horizon Manusia Dari Pengetahuan ke Kebijaksanaan (Yogyakarta: 
Penerbit Kanisius, 2002), h. 45.  
115 
 
arti Allah menciptakan alam itu pasti ada alasan, tidak 
mungkin. Lingkungan itu seperti yang saya katakan tadi 
sebuah wadah atau tempat, jika tidak ada wadah atau tempat, 
bagaimana kita bisa menaungi suatu ciptaan Tuhan tersebut. 
Jika tidak ada lingkungan dibiarkan begitu saja, maka 
lingkungan itu hanya tempat kosong saja, tidak ada sisinya, 
tidak ada yang memberdayakan. Ibarat saja plastik, jika tidak 
ada yang memanfaatkan ya sudah, itu berarti sampah. Jadi 
jika tidak ada relasi antara Tuhan manusia dan lingkungan, 
berarti lingkungan itu ibaratkan sampah, tidak berguna sama 
sekali.150 
 
Manusia wajib menjaga kepercayaan atau amanah yang telah 
diberikan oleh Allah SWT tersebut. Hasil wawancara di atas disebutkan 
bahwa konsep teologi menurut Seyyed Hossein Nasr juga diterapkan 
oleh Pusur Institute, bahwa terdapat hubungan antara Tuhan, manusia 
dan alam. Konteks ini manusia adalah pengganti Allah SWT di muka 
bumi yang memiliki beberapa tugas, yaitu: 
a. Beribadah kepada Allah 
b. Memakmurkan bumi  
c. Menegakkan keadilan dan tidak mengikuti hawa nafsu  
Tiga tugas yang disematkan pada manusia itu, posisi khalifah 
justru merupakan amanat bagi manusia untuk menjaga kelestrian alam 
ini. Berbagai tugas yang menyertai peran sebagai khalifah di muka bumi 
menuntut manusia untuk menjalin hubungan harmoni dengan alam, 
menjaga keseimbangan alam dan keteraturan alam, serta tidak melakukan 
eksploitasi yang berlebihan sehingga merusak alam itu sendiri.151 
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151Hasil Observasi Lapangan pada tanggal 3 Mei 2019. 
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Khilafah bisa juga bermakna kepemimpinan. Manusia adalah 
wakil Tuhan di muka bumi yang telah ditunjuk menjadi pemimpin bagi 
semua makhluk Tuhan yang lain. Sebagai pemimpin semua makhluk, 
manusia harus bisa menegakkan amanah dan keadilan ditengah-tengah 
lingkungan alamnya di muka bumi ini, termasuk dalam lingkungan 
sosialnya.  
2. Beretika atau Bersikap Baik Terhadap Alam 
Keseimbangan, kesatuan ekosistem serta keterbatasan alam 
hingga saat ini masih digunakan oleh para ilmuan dan praktisi 
lingkungan untuk menyusun kebijakan dalam dalam pengelolaan 
lingkungan, hal tersebut juga telah digunakan sebagai landasan moral 
perlindungan alam dan lingkungan bagi aktifitas manusia dalam 
pengelolaan lingkungan dan sumber daya alam. Hal ini disampaikan 
oleh Mas Saiful: 
Etika lingkungan sangat diperlukan, khususnya di kehidupan 
kita. Kita mengadakan sosialisasi keppada masyarakat 3 bulan 
sekali di rumah pak RT setempat. Harapannya sebagai sebuah 
pesan ke masyarakat, jika kita menjaga alam, ada sumber 
ekonomi yang kita dapatkan.152 
 
Hubungan masyarakat dan alam keduanya relatif kontinuitas. 
Manusia berusaha menyesuikan diri dan menyelaraskan irama 
kehidupannya dengan alam semesta. Pusur Institute ini mengajak 
masyarakat untuk beretika dengan alam. Jika kita beretika baik, atau 
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Wawancara Pribadi dengan Mas Aris, 8 Maret 2019. 
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kita saling menjaga satu sama lain, maka alam pun juga melakukan hal 
yang demikian.  
3. Menyelaraskan dengan Alam (i’tidal) 
Bagi Pusur Institute, alam dan ekosistem merupakan ciptaan 
Tuhan yang sangat beragam yang berada dalam keseimbangan, baik 
keseimbangan antarindividu maupun antar kelompok. Keseimbangan 
ini merupakan hukum Tuhan yang juga berlaku atas alam termasuk 
manusia.153 
4. Mengelola Lingkungan dengan Baik  
Allah melarang manusia untuk melakukan perbuatan yang 
bersifat merusak lingkungan termasuk merusak kehidupan manusia itu 
sendiri. Bagi Pusur Institute, menjaga lingkungan ini bahkan tidak 
hanya sepanjang umur dunia akan tetapi sampai ke kehidupan akhirat. 
Jika manusia mengelola lingkungan dengan baik, maka akan menuai 
hasil yang baik pula. Hal ini dijelaskan dalam Surat Al-A’Raf ayat 56: 
 
َ
 َو   ِ 
ْ
او ُ ِ
ۡ
 
ُ
  ِض 
َ ۡ
 ٱ  َو   َ ِٰ
َ
  ِۡإ  َ ۡ َ ُه  ُ
ۡ
دٱ  
 
ِنإ ۚ   ً َ ََو  
ٗ
  ۡ
َ
 
  ََ
ۡ
 َر ِ
 
 ٱ   َِ ّ  ٞ ِ 
َ
  َ ِ  ِ ۡ ُ
ۡ
 ٱ     
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan 
rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 
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Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik”154 
 
Tujuan tertinggi dari perlindungan alam dan ekosistem ini 
adalah kemaslahatan dan kesejahteraan (istishlah) universal bagi 
seluruh makhluk baik dalam kehidupan di dunia maupun kehidupan di 
masa depan. 
5. Konservasi alam 
Islam mempunyai pandangan bahwa segala makhluk ciptaan 
Tuhan di alam ini baik yang diketahui maupun yang tidak diketahui 
oleh manusia mempunyai dua fungsi utama yakni: 
a. Fungsi keimanan (tauhid) yang bermakna bahwa segala sesuatu di 
alam semesta ini adalah ciptaan Tuhan dan merupakan bukti 
keberadaan (eksistensi), kearifan, kekuasaan dan ke Maha Rahman 
dan Rahim Tuhan, 
b. Alam semesta ini mempunyai fungsi sosial, yakni alam ini 
diciptakan sebagai tempat tinggal manusia dan makhluk hidup 
lainnya untuk melangsungkan kehidupanya dan untuk memenuhi 
hidupnya (fungsi pelayanan).  
Manusia dipersilakan untuk memanfaatkan sumberdaya 
alam untuk mempertahankan hidup dan melanjutkan kehidupannya 
serta untuk kemaslahatan, akan tetapi tidak boleh berlebihan (israf), 
berbuat aniaya (dzalim) dan berbagai kerusakan (fasad) di atas bumi.  
                                                          
154Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, (Jakarta: Maghfirah 
Pustaka, 2006), h. 212. 
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Berikut merupakan fungsi komponen air, udara : 
a. Air (al ma’) 
Tuhan telah menciptakan air dan mentakdirkannya sebagai 
asal mula kehidupan sebagaimana firman Allah dalam Surat Al-
Anbiya ayat 30:  
 َو
َ
أ   ََ   ۡ
َ
  َ  ِ
 
 ٱ  
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  
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“Kami telah jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air”155 
 
Bagi komunitas Pusur Institute, selain sebagai asal dan 
sumber kehidupan (fungsi biologis), air mempunyai pula peran atau 
fungsi sosial-religius yakni untuk membersihkan dan mensucikan 
tubuh dan pakaian dari kotoran dan najis, sehingga dalam 
berhubungan satu dengan lainnya atau dalam berhubungan dengan 
Allah melalui ibadah mahdhah (ibadah khusus) manusia harus 
terlebih dahulu berada dalam keadaan suci dan bersih lahir dan 
batinnya. Hal ini disampaikan oleh Mas Aris Wardoyo: 
Air bagi masyarakat sangatlah penting, selain untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, yaitu mandi, minum, 
mencuci, air juga penting bagi para petani. Petani sangat 
membutuhkan air untuk irigasi di sawah, tanpa air petani 
tidak mungkin bisa panen. Selain itu air juga sebagai sarana 
                                                          
155Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 
2006), h. 451. 
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untuk mensucikan diri (berwudhu), agar dalam beribadah 
bisa terhindar dari najis.156 
 
Berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an dan fakta empiris yang 
bisa diamati dan dirasakan oleh manusia, maka tidak ada keraguan 
lagi bahwa air merupakan sumberdaya alam yang sangat 
pentingbagi kehidupan di muka bumi. Perlindungan dan konservasi 
air terhadap sumberdaya alam yang sangat penting ini sangat 
mendasar agar fungsi dan manfaatnya tetap terjaga lestari untuk 
keberlanjutan kehidupan semua makhluk di permukaan bumi, 
untuk masa kini dan masa yang akan datang.  
Kewajiban untuk perlindungan dan konservasi air dalam 
Islam mempunyai nilai yang sama dengan kewajiban menjaga 
keberlanjutan kehidupan itu sendiri.  
b. Udara (al rih) 
Udara merupakan unsur kehidupan yang tak kalah 
pentingnya dibandingkan dengan air. Hampir semua makhluk 
hidup di darat sangat menggantungkan udara untuk bernafas. Selain 
untuk bernafas yang bisa dirasakan langsung oleh manusia, udara 
juga sangat diperlukan bagi kehidupan dan peran lingkungan 
lainnya, akan tetapi tidak secara langsung diraskan oleh manusia, 
seperti misalnya untuk membantu penyerbukan bunga, 
menimbulkan angin, membawa uap air dan sebagainya. Hal ini 
dijelaskan dalam Surat Al-Hijr ayat 22: 
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“Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan 
(tumbuh-tumbuhan) dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu 
Kami beri minum kamu dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah 
kamu yang menyimpannya”157 
c. Tanah  
Tanah sebagaimana air dan udara juga merupakan 
komponen dan sumberdaya utama bagi kehidupan manusia dan 
makhluk hidup lainnya. Bagi komunitas Pusur Institute, tanah juga 
merupakan unsur dibentuknya manusia, manusia berasal dari tanah, 
dan tempat bergantungnya hidup hewan dan tumbuhan. Hal ini 
dijelaskan dalam firman Allah dalam Surat Ar-Rumm ayat 20: 
 ۡ  َِو  ِ ِ ٰ
َ
 اَء ٓۦ  
َ
نو ُ ِ
َ
  
َ
  ٞ
َ
 َ    ُ 
َ
أ 
ٓ
ا
َ
ِذإ   
ُ
  ٖبا َ
ُ
   ِ ّ  
ُ
 
َ
 
َ
 
َ
  
ۡ
ن
َ
أ    
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) 
manusia yang berkembang biak”158 
 
Tuhan telah menciptakan tanah sebagai sumber penyediaan 
makanan dan kebutuhan-kebutuhan hidup lainnya bagi manusia dan 
makhluk hidup lainnya. Tanah atau hamparan tanah yang kelihatannya 
diam dan mati, ternyata “hidup” dan selalu mengalami perubahan dan 
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pergerakan. Fenomena tentang tanah yang sangat komplek ini 
memang sengaja diciptakan Tuhan agar bisa memenuhi fungsinya 
sebagai sumber sekaligus penopang kehidupan semua makhluk hidup.  
Selain sebagai asal dan sumber kehidupan (fungsi biologis), 
sebagaimana air, tanah mempunyai pula peran atau fungsi sosial-
religius yakni untuk membersihkan dan mensucikan tubuh dari najis, 
tanah (debu) bisa digunakan untuk bertayamum ketika air tidak ada, 
atau ada sebab-sebab medis yang tidak membolehkan bagian tubuh 
terkena air (sakit). Tanah juga merupakan unsur yang dapat berfungsi 
untuk menghilangkan najis besar (mughalladzah).  
Fungsi religius lainnya, bahwa tanah atau hamparan tanah 
atau (bumi) ini merupakan sarana ibadah (masjid) bagi seluruh 
manusia, jadi sebagai umat yang beragama, harus menjaga 
produktifitas tanah serta melakukan perlindungan dari ancaman erosi, 
pencemaran dan ancaman lainnya yang bisa menyebabkan terjadinya 
degradasi fungsi tanah. Harapannya selanjutnya, komunitas Pusur 
Institute mampu mengajak dan meyakinkan kepada masyarakat untuk 
melakukan hal-hal yang baik lagi. Hal ini disampaikan oleh Pak 
Mashudi: 
Menjaga kelestarian lingkungan harapannya bisa dilanjutkan 
oleh generasi setelah saya. Ibarat jual rumah, jika bersih 
banyak yang mau beli, jika kotor, tidak ada satu pun yang 
mendekat. Sudah tugas kita untuk menjaga, merawat dsb. 
Apa pun sumber daya alam, kalau kita bisa menjaga, maka 
akan menjadi emas. Harapannya, antar sesama 
manusiaseharusnya manusia itu sadar, bagaimana manusia itu 
memperlakukan alam seyogyanya dengan semestinya. Ibarat 
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kata lingkungan itu rumah. Jika rumah itu tidak dijaga, tidak 
dibersihkan, tidak dirawat, maka akan rusak, tidak akan ada 
manfaat untuk mereka. Cara menanamkan ke orang lain yang 
pertama, ditanamkan ke individu. Jika di dalam diri sendiri 
sudah bisa menjaga dengan baik, maka kita bisa menularkan 
ke yang lainnya.159 
 
Penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwahubungan 
manusia-alam dalam Islam mirip pola hubungan pertama yang 
memposisikan manusia sederajat dengan alam bahwa manusia dan 
alam adalah sama-sama makhluk ciptaan Allah SWT yang menjadi 
ayat (tanda) bagi eksistensi-Nya. Namun kemiripan itu tetap tidak 
sampai menjadikan manusia sebagai bagian dari alam sehingga 
manusia perlu menjadikan alam sebagai pengendali hidupnya, karena 
manusia dan alam hanya sekedar makhluk yang tunduk patuh dan 
memuja Allah SWT. Pola hubungan manusia alam juga mirip dengan 
pola kedua dimana manusia menjadi penguasa atas alam, bahwa Al-
Qur’an menempatkan manusia lebih tinggi dari alam dengan 
bentuknya yang sempurna (ahsan al taqwim), memiliki beberapa 
keistimewaan yang tidak dimiliki makhluk lain sehingga manusia 
diangkat oleh Allah SWT sebagai PenggantiNya di bumi (khalifah 
Allah fi al ardh), dan hak manusia untuk memanfaatkan alam untuk 
kebutuhannya karena alam sengaja diciptakan Allah SWT untuk 
kebutuhan manusia.  
Jika konsep-konsep di atas digabungkan, maka kesatuan ini 
akan membentuk suatu konsep tentang teologi lingkungan dalam 
                                                          
159Wawancara Pribadi dengan Bapak Mashudi, 7 Mei 2019. 
124 
 
perspektif islam. Konsep teologi lingkungan tersebut mengandung 
makna, penghargaan yang sangat tinggi terhadap alam, penghormatan 
terhadap setiap komponen dan aspek kehidupan, pengakuan terhadap 
kesatuan penciptaan dan persaudaraan semua makhluk, serta 
menunjukkan bahwa etika (akhlak) harus menjadi landasan setiap 
perilaku dan penalaran manusia. Kelima pilar etika lingkungan 
tersebut sebenarnya juga merupakan pilar syari’ah islam. 
Hubungan antara Tuhan, manusia dan alam mengacu pada 
hubungan struktural yaitu Tuhan sebagai pencipta lingkungan dan 
pemilik serta hubungan funsional Tuhan sebagai pemelihara 
lingkungan. Kehadiran lingkungan bagi makhluk pada hakekatnya 
merupakan satu syarat mutlak bagi kelangsungan hidup secara 
menyeluruh. Arus hubungan timbal balik mengandung makna bahwa 
lingkungan dengan manusia dan sebaliknya manusia dengan 
lingkungannya adalah integratif, artinya satu sumber yakni Allah 
sebagai penciptanya, satu hakekat yakni saling bermanfaat dan satu 
pengembangan dalam konteks pembangunan kehidupan manusia.  
Manusia sebagai sentral dari kehidupan dalam sistem 
lingkungan memerlukan pengenalan terhadap makhluk lain, dengan 
pengenalan itu terciptalah suatu pegetahuan tentang alam. Secara tidak 
langsung melahirkan pengetahuan tentang ciptaan dan penciptanya.  
Pengetahuan tentang ciptaan adalah ilmu dan pengetahuan 
tentang pencipta alam adalah agama. Relasi antara tiga kutub, Tuhan, 
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manusia dan alam harus berjalan seimbang dan harmonis, jika terdapat 
penghilangan salah satu kutub itu  dapat menyebabkan kepincangan. 
Implementasi teologi lingkungan oleh Pusur Institute 
diharapkan masyarakat lebih peduli betapa pentingnya lingkungan 
bagi kehidupan kita,dengan demikian, keseimbangan alam akan tetap 
terjaga dan tetap lestari.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Peneliti menyimpulkan dua hal sebagai berikut: 
1. Keseimbangan alam agar tetap terjaga, maka pengelolaan lingkungan 
Pusur Institute melalui pengadakan kegiatan-kegiatan yang lebih diarahkan 
kepada kegiatan konservasi dan penjagaan wilayah recharge area, yang 
pertama yaitu program kali bersih (prokasi), kedua, program river care, 
ketiga sekolah lapang petani, keempat mengoptimalkan gabungan 
perkumpulan petani pengguna air (GP3A) khusus daerah irigasi (DI) 
Plosowareng, kelima pengembangan model observasi transek sungai. 
2. Implementasi teologi lingkungan Pusur Institute agar lingkungan tetap 
lestari dan terjaga dengan baik melalui berbagai cara, pertama menjaga 
alam ciptaan Allah, kedua beretika atau bersikap baik terhadap alam, 
ketigaselalu bersikap selaras dengan alam dan ekosistem (i’tidal), keempat 
mengelola lingkungan dengan baik, kelima konservasi alam. 
B. Saran  
Setelah selesainya penulisan skripsi ini, maka penulis memberikan saran: 
1. Kepada masyarakat Kecamatan Polanharjo dan masyarakat pada 
umumnya, untuk lebih mencintai lingkungan dan melestarikan 
lingkungan. Walau bagimanapun lingkungan merupakan wadah atau 
tempat kita bernaung di dalamnya, jika kita tidak menjaga lingkungan 
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dengan baik, maka lingkungan pun juga memberikan imbalan yang 
setimpa pula. 
2. Kepada komunitas Pusur Institutedan LSM yang mendampingi 
masyarakat, teruslah membuat inovasi-inovasi yang membangun dan 
menggugah masyarakat untuk lebih peduli lagi dengan lingkungan, baik 
itu kegiatan yang memotivasi, menambah nilai religiusitas kepada alam, 
meningkatkan aspek sosial maupun ekonomi masyarakat. 
3. Kepada tokoh agama, agar selalu mengingatkan kepada masyarakat untuk 
selalu menjaga lingkungan, tidak lagi membuang sampah di sungai, BAB 
di sungai, mencuci di sungai dan lain sebagainya yang dilarang oleh 
agama. Sifat air sungai itu suci, jika dikotori dengan tangan-tangan 
manusia yang tidak bertanggungjawab, akan menyebabkan dosa.  
4. Kepada pembaca dan masyarakat umum, dengan adanya penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi suatu alternatif untuk membangun hubungan 
yang seimbang antara Tuhan, manusia dan alam, agar 
terciptakeharmonisan diantara ketiganya.  
Dengan selesainya skripsi ini, penulis menyadari bahwa penelitian 
ini masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 
membangun sangatlah diharapkan. Penulis berharap, semoga apa yang sudah 
dipersembahkan akan menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi penulis 
khususnya dan pembaca pada umumnya.  
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Lampiran 1: 
TABEL PELAKSANAAN PENELITIAN LAPANGAN 
No. Narasumber Hari/Tanggal Keterangan 
1. Mas Muslim Sabtu, 6 Oktober 
2018  
Wawancara  
2. Pak Ndaru Sabtu, 2 Maret 
2019  
Wawancara  
3. Mas Saiful  Sabtu, 2 Maret 
2019  
Wawancara 
4. Sekretaris Camat 
Polanharjo 
Jum’at, 8 Maret 
2019 
Meminta data monografi 
Kecamatan Polanharjo 
5. Ibu Dewi Jum’at, 8 Maret 
2019  
Wawancara 
6. Mas Aris  Jum’at, 8 Maret 
2019  
Wawancara 
7. Ibu Ngatini Rabu, 1 Mei 2019  Wawancara 
8. Bapak Sriyono Rabu, 1 Mei 2019  Wawancara 
9. Bapak Joko Jum’at 3 Mei 2019  Wawancara 
10. Mbak Nisa Sabtu, 4 Mei 2019  Wawancara 
11. Bapak Mashudi Selasa, 7 Mei 2019  Wawancara  
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Lampiran 2 Pedoman Pertanyaan Wawancara  
1. Menurut anda, apa arti lingkungan bagi umat manusia? 
2. Apa arti air bagi masyarakat Kecamatan Polanharjo?  
3. Menurut anda, krisis lingkungan yang terjadi saat ini seperti apa? 
4. Bagaimana cara mengembalikan kelestarian lingkungan seperti sedia kala? 
5. Apa itu Pusur Institute? 
6. Apa alasan terbentuknya Pusur Institute?  
7. Apa saja kegiatan Pusur Institute?  
8. Bagaimana tanggapan masyarakat mengenai Pusur Institute?  
9. Bagaimana relasi antara Tuhan, Manusia dan alam setelah adanya Pusur 
Institute?  
10. Apa saran anda kepada generasi muda agar lebih mencintai lingkungan?  
11. Apa harapan untuk Pusur Institute ke depan?  
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Instrumen Wawancara  
Interviewer : “Assalamualaikum mas, maaf mengganggu waktunya sebentar. 
Perkenalkan, nama saya Sri Hartini dari IAIN Surakarta izin 
bertanya mengenai komunitas Pusur Institute.”  
Mas Aris    : “Walaikumsalam. Monggo mbak, silakan.”  
Interviewer : “Menurut anda, apa arti lingkungan bagi umat manusia?”  
Mas Aris     : “Lingkungan merupakan tempat dimana kita berdomisili, peran apa 
yang bisa kita gali dari lingkungan itu dan dapat 
dipertanggungjawabkan terhadap lingkungan.”  
Interviewer : “Apa arti air bagi masyarakat Kecamatan Polanharjo?”  
Mas Aris  : “Air dan sungai dimanfaatkan sebagian besar digunakan untuk 
pertanian. Mungkin kalau disini hanya 30% saja untuk pertanian, 
dan sebagian besar itu masuk ke objek wisata.”  
Interviewer : “Menurut anda, krisis lingkungan yang terjadi saat ini seperti apa?” 
Mas Aris    : “Keadaan lingkungan saat ini berbanding terbalik dengan lingkungan 
yang mulanya saya berkecimpung dalam penggiat sungai. Kesadaran 
masyarakat sangatlah kurang. Terbukti sungai digunakan untuk 
tempat pembuangan sampah, bahkan masih banyak warga yang 
mandi dan BAB di sungai, dan saya mulai tergelitik untuk bergerak, 
agar masyarakat mulai mengubah mindset pemikiran mereka 
terhadap lingkungan agar lebih baik ke depannya.” 
Interviewer : “Bagaimana cara mengembalikan kelestarian seperti sedia kala?” 
Mas Aris    : “Cara mengembalikannya dengan mengajak warga untuk mengelola 
lingkungan dengan baik serta mengoptimalkan di komunitas Pusur 
Institute.” 
Interviewer : “Apa itu Pusur Institute?” 
Mas Aris    : “Pusur Institute merupakan kegiatan sekolah sungai non formal yang 
mengajak masyarakat untuk peduli terhadap lingkungan, dengan 
menciptakan berbagai kegiatan yang mudah diterima oleh 
masyarakat umum.” 
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Interviewer : “Apa alasan terbentuknya Pusur Institute?” 
Mas Aris     : “Pusur Institute dibentuk karena banyak kerusakan lingkungan yang 
terjadi di Kecamatan Polanharjo, seperti wabah penyakit demam 
berdarah akibat dari perbuatan masyarakat yang tidak menjaga 
kebersihan lingkungan. Mereka bertindak semena-mena terhadap 
alam, membuang sampah sembarangan, bahkan BAB di sungai. 
Maka kami sebagai masyarakat Kecamatan Polanharjo berinisiatif 
bagaimana caranya mengajak warga untuk bisa mencintai dan 
mengelola lingkungan. Maka tercetuslah komunitas Pusur Institute 
yang menciptakan berbagai macam kegiatan dalam upaya 
pengelolaan lingkungan.” 
Interviewer : “Apa saja kegiatan Pusur Institute?” 
Mas Aris  : “Kegiatan Pusur Institute meliputi kegiatan program kali bersih 
(prokasih), prokasih ini melalui pemungutan sampah-sampah di 
pinggiran sungai dan dikelola menjadi sampah layak jual dan layak 
kreasi. Sampah layak jual meliputi tas laptop, dompet, kipas, serta 
tas laundry, sedangkan untuk sampah layak kreasi seperti baju dan 
masih banyak lagi. Harganya pun terjangkau, mulai Rp 10.000 
hingga Rp 50.000. Selain prokasih ada juga river care melalui wisata 
tubing. Wisata tubing di Kecamatan Polanharjo ada tiga, yaitu RTPA 
(River Tubing Pusur Adventure), Watu Kapu dan River Moon. River 
care ini dibuat agar masyarakat lebih mencintai alam. Ada juga 
sekolah lapang petani di Kecamatan Polanharjo dengan nama 
komunitas KOMPAK. Komunitas ini sebagai media belajar 
masyarakat Kecamatan Polanharjo  untuk mengembangkan produk 
beras alami maupun palawija alami, tanpa memakai pupuk kimia. 
Selain itu ada GP3A dan transek sungai.  
Interviewer : “Bagaimana tanggapan masyarakat mengenai Pusur Institute?” 
Mas Aris  : “Setelah adanya komunitas Pusur Institute masyarakat lebih mencintai 
alam dan tidak lagi membuang sampah di sungai maupun BAB di 
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sungai. Dengan adanya Pusur Institute sangat membantu warga, dari 
segi sosial, maupun ekonomi.” 
Interviewer : “Bagaimana relasi antara Tuhan, manusia dan alam setelah adanya 
Pusur Institute?” 
Mas Aris  : “Hubungan Tuhan, manusia dan alam sangat berkaitan. Tuhan 
menciptakan alam ini untuk dijaga secara baik-baik. Menurut saya 
relasinya itu sangat sederhana, dalam arti Allah menciptakan alam 
itu pasti ada alasan. Lingkungan itu seperti sebuah wadah atau 
tempat, jika tidak ada wadah atau tempat, bagaimana kita bisa 
menaungi suatu ciptaan Tuhan tersebut. Dan relasi Tuhan dan alam 
itu sangat erat sekali. Jika tidak ada lingkungan yang berhubungan 
dengan Tuhan secara langsung, maka lingkungan itu hanya tempat 
kosong saja, tidak ada yang memberdayakan. Misalkan plastik, jika 
tidak ada yang memanfaatkan ya sudah, itu berarti sampah. Jadi jika 
tidak ada relasi antara Tuhan manusia berarti lingkungan itu 
ibaratkan sampah, tidak berguna sama sekali.  
Interviewer : “Apa saran anda kepada generasi muda agar lebih mencintai 
lingkungan?” 
Mas Aris : “Yang pertama kembali ke individu. Kita yang memerlukan 
lingkungan tersebut, bukan lingkungan yang memerlukan kita. 
Kalau kita sudah menanamkan di dalam diri kita, atau sadar dari 
diri sendiri maka semua akan berjalan dengan baik atau positif dan 
bisa menularkan ke yang lainnya. Kita menjadi pelaku, dan kita 
juga bisa menjadi pelopor. Jika kita mampu mempelopori satu 
orang, maka orang tersebut juga akan mempelopori orang lain, jadi 
bercabang-cabang. Jadi semua orang itu bisa sadar diri, bisa jadi 
pelopor untuk menjaga lingkungan itu sendiri.  
Interviewer : “Apa harapan untuk Pusur Institute ke depan?” 
Mas Aris  : “Harapannya, agar Pusur Institute tetap mengembangkan inovasi-
inovasi kepada masyarakat agar lebih cinta terhadap lingkungan.  
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Lampiran 3: Pedoman Observasi  
PEDOMAN OBSERVASI 
Pengamatan Variabel Indikator 
Sungai Pusur Kondisi fisik Sungai 
Pusur  
1. Geografi Sungai 
Pusur 
2. Jenis vegetasi dan 
biota  
3. Sumber daya air  
Masyarakat Polanharjo  Interaksi terhadap alam Terhadap lingkungan  
Komunitas Pusur 
Institute  
Sikap dan upaya  1. Sikap komunitas 
Pusur Institute 
terhadap masyarakat 
yang merusak alam 
2. Upaya komunitas 
Pusur Institute dalam 
mengajak masyarakat 
untuk mengelola 
alam dengan sebaik-
baiknya 
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Lampiran 4: Pedoman Dokumentasi  
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Dokumen Arsip  
1. Data Kecamatan Polanharjo 
a. Letak geografis  
b. Kondisi demografi 
c. Kondisi ekonomi 
d. Kondisi sosial 
2. Data Pusur Institute 
a. Geografi Sungai Pusur 
b. Bentang alam dan tata guna lahan sub DAS Pusur 
c. Jenis vegetasi dan biota 
d. Sumber daya air  
e. Sejarah Pusur Institute 
f. Visi dan tujuan organisasi   
g. Struktur organisasi 
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Lampiran 5: 
FOTO SAAT WAWANCARA 
 
Foto 1. Wawancara dengan Mas Saiful 
 
Foto 2. Wawancara dengan Mas Aris selaku Ketua Pusur Institute 
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Foto 3. Wawancara dengan Mbak Nisa  
 
Foto 4. Kondisi Sungai Pusur  
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Foto 5. Tulisan himbauan di pinggir Sungai Pusur  
 
Foto 6. Pusat Belajar Petani  
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Foto 7. Kampung Bank Sampah  
 
Foto 8. Himbauan kepada masyarakat agar tidak membuang sampah sembarangan  
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